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BAJ3   I

P   E   N   I)  A   H  U   Ij   U  A   N

1.1  Latar  Eelakang

Sebahagian  besar.  negara  berkembang  terutama  Indonesia,

tidak  dapat  mengingkari  bahwa  s;ktor  pertanian  merupakan  salah

satu  titik  penentu  utama  keberhasilan  pembangunan  ekonomi

secara  menyeluruh.  Hal  ini  didasari  pada  kenyataan  bahwa  sejak

awal  berdirinya  Indonesia  sudan  dikenal  sebagai  salah  satu

negara  berkembang  yang  agraris  dimana  sebahagian  besar  pendu-

duknya  hidup  dari  sektor  pertanian.  Karena  itu  tidak  menghe-

rankan  jika  keberhasilan  pembangunan  sektor  pertanian  selalu

dijadikan  indikator  bagi  lancarnya  roda  perekonomian  bangsa

ketahap  selanjutnya.

Pembangunan  pertanian  yang  mencakup  pertanian  tanaman

pangan, -perkebunan,  perikanan  serta  peternakan  diarahkan  pada

perkembangan  pertanian  yang  maju,   efisien  dan  tangguh  (GBHIT

988) .

Selanjutnya  pembangunan  pertanian  bertujuan  untuk  me-

ningkatkan  hasil  clan  mutu  produksi,  meningkatkan  pendapatan

dan  ±araf  hidup  petan.i,  peternak  dan  nelayan,  memperluas  lapa-.

ngan  kerja  dan  kesempatan  berusaha,  menunjang  pembangunan

industri  serta  meningkatkan  eksport.

I)alam  pelita  V  peningkatan  produksi  pangan  baik  beras

maupun  bukan  bel.as  terus  ditingkatkan  dalam  rangka  memantap-

kan  swasembada  pangan.   Disamping  itu  peningkatan  produksi
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pangan  juga  ditujukan  untuk  perbaikan  mutu  gizi  melalui  peng-
anekaragaman  jenis  bahan  makanan  serta  meningkatkan  penyedia-

an  protein  dengan  tetap  memperhatikan  pola  konsumsi  masyara-

kat  setempat.

Palawija  khususnya  kedelai  memegang  peranan  penting

sebagai  bahan  makanan  utama  disamping  t>eras,   kacang  ijo,   ubi-

kayu  dan  sebagai  bahan  perdagangan  masyara.kat  banyak.

Kedelai  sebagai  bahan  makanan  merupakan  sunt>er  protein

cukup  tinggi  dengan  kandungan  protein  399/a,   dan  dari  jumlah

kalori  yang  dibutuhkan  masyarakat  Indonesia  2%  diantaranya

berasal  dari  kedelai   (Direktorat  Gizi  I)ep'r.es  RI,1976).

Disamping  itu  kedelai  sebagai  bahan  perdagangan,  balk  berupa

hasil  produksi  ataupun  hasil  olahan  menjadi  sumber  penc.apatan

petani  dan  masyarakar  lainnya.
Sejak  pelita  IV,   permintaan  terhadap  produksi  kedelai

meningkat  pesat  seiring  dengan  perkembangan  industri  yang  me-

merlukan` bahan  baku  kedelai  '(   Industri  makanan,   minyaLk,   susu,

pakaian,  kosmetik  dan  lain-lain  )   serta  jumlah  penduduk  yang
terus  bertambah  dari  tahun  ke  tahun.

Dilain  pihak  produksi  kedelai  di  dalam  negeri  meningkat

secara  lamban  sehingga  untuk  memenuhi  kebutuhan  di  dalam

negeri  dilakukan  import  kedelai  dengan  jumlah  volume  yang

c.utup  besar  serta  memerlukan  devisa  negara  yang  cukup  besar

pula.
Dalam  upaya  untuk  mengurangi  ketergantungan  akan  import
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kedelai  disamping  upaya  untuk  meningkatkan  produksi  kedelai

dan  sekaligus  untuk  meningkatkan  pendapatan  petani,  maka  di

Kabupaten  En.rekang  telah  diupayakan  program  intensifikasi  dan

e.kstensifikasi  di  sektor  pertanian.

Dengan  adanya  program  intensifikasi  dan  ekstensifikasi

sektor  pertanian  di  Kabupaten  Enrekang  ini,  maka  secara  tidak

langsung  mempunyai  dampak  yang  positif  dan  hal  ini  merupakan

perkemt)angan  yang  .cukup  cerah  bagi  para  petani  khususnya

petani  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

Sampai  saat  ini  yang  menjadi  dilema  bagi  kebanyakan

petani  adalah  masalah  penanaman  dan  tenaga  kerja.   Sejalan
dengan  perkembangan  penduduk  dan  era  pembangunan  yang  telah

dan  sedang  dilaksanakan  dewasa  irii  seperti  perluasan  wilayah-

wilayah  pemukiman,   pembangunan  gedung-gedung  dan  lain-lain,

akibatnya  ialah  lahan  yang  selama  ini  digunakan  untuk  kepen-

tingan  masyarakat  banyak  sudan  semakin  menyempit  sementara

jumlah  penduduk  yang  ada  semakin  meningkat.   0leh  karena  itu
dengan  adanya  kasus  semacam  ini  akan  timbul  pertanyaan,   bagai

nana  memanfaatkan  luas  areal  yang  semakin  berkurang  sementara

jumlah  penduduk  yang  semakin  bertambah.,   sehingga  mencapai

tingkat  efektif  dan  efisien  yang  semaksimal  mungkin.

Eertolak  dari  uraian  tersebut,  maka  penulis  akan  meng-

analisa  penggunaan  faktor  produksi  yakni  luas  areal  tanam  dan

tenaga  kerja  terhadap  tingkat  produksi  tanaman  kedelai  di
Kecamatan  Enrekang,   dengan  mengambil   judul   ''FAKIOR-FAKTOR  YANG
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NmMPEAIGARUHI   TINGKAT   pRODUKsl   pANAMjiN   KEDEI,AI   1>1   RECAMATAN

ENREKANG,   KABUPATEN  j]AmAH  TINGKAT   11  ElmEKANG   pRolJINSI

StJLAWES I-SELAIAN'' .

1.2  Rumusan  Masalah

1.2.1   Faktol+faktol  apa  yang  berpengaruh  terhadap  pening-

katan  produksi  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

1.2.2  Sampai  seberapa  besar  permgaruh  faktor-faktor  ter-

sebut  terhadap  peningkatan  produksi  kedelai  di  Ke-

camatan  tersebut.

1.3  Tujuan  Penulisan

1.3.1   Untuk  mengetahui  faktor-faktor  apa  yang  berpengaruh

terhadap  peningkatan  produksi  kedelai  di  Kecamatan

Enrekang.

1.3.2  Untuk  mengetahui  sampai  seberapa  besar  faktor-

faktor  produksi  tersebut  terhadap  peningkatan  pro-

duksi  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

1.4  Kegunaan  Penulisan

1.4.1   I)ari  penulisan  ini  dapat.  diperoleh  sumbangan  pemiL.:

kiran  dan  kepentingan  dalam  rangka  usaha  pengemba-

ngan  komoditas  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

1.4.1   Untuk  memenuhi  syarat  studi  penulis.
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1.5  Hipotesis

Bertolak  dari.  pokok  permasalahan  yang  telah  dikemu-

kakan  sebelumnya,  maka  sebagai  hipotesis  penulis  tel.hadap

masalah-masalah  tersebut  adalah  :

1.5.1  Diduga  faktor  produksi  utama  yang  berpengaruh  ter-

hadap  peningkatan  produksi  kedelai  adalah  luas  ,r,..`.

areal  tanam  dan  jumlah  tenaga  kerja.

1.5.2  Diduga  pula,  bahwa  perubahan  luas  areal  tanam  men-

punyai  pengaruh  yang  lebih  besar  dibanding  dengan

.   perubahan  jumlah  tenaga  kerja  terhadap  produksi  ke-
delai.



DAB   11

XERANGRA  HORI

2.1   Agroncml  Tanaman  Kedelai

Eedelai. (Glycine  max  (Ii)  Merr),   termasuk  famili

leguninosea  yang  berasai  dari  kedelai  liar  yang  disebut  Gly-

cine  usuriensis.  Tanaman  kedelai  sudah merupakan  gala,h satu

ta]raman yang  perlting  dalam  keh.idupan  masyarakat  di  daratan

Cina  sejak  tahun  3838  s.in,   sehingga  diduga  babwa  kedelai  t>er-

asal  dari  Cina.  Kedelai  kemudian  berkembang  ke  beberapa  nega-

ra  di  Amerika  dan Asia.  Di  Indonesia  kedelai  mula-mula  di-

kenal  sebagai  tanaman  pupuk  hijau  dan  pertama  kali  diusahakan

di  pulau  Jawa  dan  Bali  pada  tahun  1750.1)

Kedelai  dapat  tumbuh  dengan  baik  pada  bel.bagai  jenis

tanab,  asalkan  grainase.  dan aerasi  tanah  cukup  baik.  Pada

umumnya  jenis  tanah yang..c,ociok  untuk  tanaman  jagung,  misalnya

jenis  tanah. medeteran,  aluvial,  regosol,  lotosol  dan  grumosol
cocok  pula  untuk  tanaman  kedelai.   Kemasaman  tanah  yang  sesuai

dengan  per.tumbuhan  kedelai  adalah  pada  PH  5,5  -6,5.   2)

Tanaman  kedelai  dapat  diusahakan,  baik  pada  lahan  sawab

maupun  pada  lahan  kering  (tegalan).  Tanaman  kedelai  pada

lahan sawah  menunjukkan  tingkat  produktivitas  yang  lebih
1)   Samsuddin,   U.   dan  D.S.   Jakamiharja.   Kedelai   (  Seri

Keterampilan  Pertanian;  Bandung;   Pustaka  Euana,   1983.
2)  BercocQk  Tanam  Kedelai  Pada  I,ahan  Sawah;   Sulawesi-

selatan;   P.   Bimas,1991.

6
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tinggi  dibanding  dengan  pertanaman  kedelai  pada  lahan  kering.

(Sihombing,1985).   3)   Hal  ini  disebabkan  karena   :

1.   Gangguan  iklim,   terutama  kekeringan  pada  saat  pertumbuhan

ledela.i  lebih  besar.  pada  lahan  kering,   dibanding  dengan

lahan  sawah  yang  memperoleh  air  iriga,si.

2.   Residu  pemupukan  tanaman  padi  di  sawah  akan  membantu  per-

tumbuhan  kedelai  menjadi  lebih  baik.

3.  Pada  lahan  kering,   terutama,  pada  wilayah  produksi  di  luar

Pulau  Jawa,   sering  dijunpai  masalah  derajat  kemasan  tanah

dengan  kandungan  aluminium  yang  tinggi.

4.   Tanaman  kedelai  pada  lahan  kering  banyak  mendapat  gangguan

gulma    (1y``feeds).

Tanaman  kedelai  dapat  tumbuh  dengan  baik  pada  ketinggi-

an  50  -  500  meter  dari  permukaan  laut  dengan  suhu  optimal

25  -27  derajat  celsius.   Hurab  hujan  rata-rata  yang  dikehen+.

daki  tanaman  kedelai  adalah  kul`ang  dari  2000  mm,   sehingga

cocok  diusahakan  pada  daerah-da.erah  yang  relatif  beriklim  ke-

ring.   Kedelai  menghendaki  penyinaran  penuh  minimal  10   jam  per

hari  dengan  kelemba.Dan  rata-rata  65  bersen   (B.P.Bimas,1991).

Pemilihan  waktu  tanam  yang  tepat  untuk  masing-masing

daerah  amat  penting,   karena  t)erhubungan  erat  dengan  tersedia-

nya  air  untuk  pertumbuhan  dan  menghindari  kekeringan  pada

saat  tanaman  masih  muda.   Kedelai  sebaiknya  ditanam  pada  bulan
•       3)   Sihombing,   A.I).   Prospek  dan  Kendala  I'engembangan

Kedelai  di  Indonesia.  I)irektorat  Bina  Produksi;   Jakarta,
Ditjentan,   1985.
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yang  agak  kering  tetapi  air  tanah  masih  cukup  tersedia.   Waktu
tanam  yang  akan  berbeda  antara  daerah  yang  satu  dengan  daerah

lainnya.   Pad-a  umunnya  lahan  kering  yang  mempunyai  drainase

balk,  waLktu  tanam  yang  sesuai  adalah  pada  awal  musim  hujan,

sedangkan  pada  lahan  sawah,  waktu  tanam  yang  baik  adalah  pada

saat  menjelang  akhir  musim  hujan.

Schhetema  dan  Vries   (1932)   dalam  Suha.rsono,   et  al,

(1983),   melihat  pengaruh  waktu  tanam  terhadap  tingkat  hasil
kedelai  dan  berkesimpulan  bahwa  rata-rata  produksi  kedelai

yang  ditanam  pada  bulan  }i`:aret  lebih  tinggi  €ari  rata-rata

produksi  yang  ditanam  pada  bulan  April,   Mei  c``an  Juni  pada

tahun  yang  sama..

Tanaman  kedelai  menggunakan  nitrogen  `oebas   (N)   dari

udara  yang  diikat  oleh  bakteri  Rhisobiun  yang  hidup  dalam

bintil  akar.   Untuk  meningkat  nitrogen  bebas  tersebut,   diper-

lukan  b;nyak  Rhizobium.  Kebutuhan  unsur  nitl`ogen  yang  banyak

adalah  pada  fase  pembentukan  akar,   polong  dan  biji.   I)engan

demikian  aktifitas  Rhizobium,   terutama  diharapkan  pada  fase

pertumbuhan  yang  menentukan  tingkat  produktivitas  yang  dapat
dicapai.

Menurut  Samsuddin,   et  al,   (1983),   rna.kin  besar  efektivi-

tas  Rhizobium  dalam  meningkat  nitl.ogen  bebas  dari  udara,

makin  tinggi  pula  produksi  kedelai  yang  dapat  dicapai.

Aktivitas  Rhizobium  yang  mengikat  unsur  nitrogen  bebas

dari  udara  dapat  dip.erbesar  dengan  pemberian  inokulum,  yaitu
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sejenis  bakteri  yang  diberikan  pada  tanah  yang  akan  ditanami

kedelai.   Hasil  pengujian  di  Jambi  dan  Sulawesi-selatan  (1984)

menunjukkan  bahwa  pemberian  inokulum   (legin)   sebanyak  5  -10

gram  per  kilogram  benih  dapat  meningkatkan  produksi  kedelai
2,1   kwinta.i  per  hektal..  Bila  mama  legin  tersebut  diberikan

bersama-sama  dengan  pupuk  p205   dengan  dosis  45  gI`am  kilogram

per  hektar,  akan  dapat  meningkatkan  produksi  kedelai  4,6  .'`
kwintal  per  hektar. 4)

I)eleroit  dan  Ahlgrein   (1959),   telah  membuktikan  bahwa

penambahan  pupuk  nitrogen  buatan  akan  mengurangi  daya  fikasasi
nitrogen  bebas  da,ri  udara  oleh  PLhizo'oium.   Sebaliknya  semakin

giat  daya  fikasasi  nitrogen  dari  sumber  lain  yang  berarti
bahwa  kebutuhan  akan  pupuk  nitrogen  buatan  akan  rendah.

I)aya  fikasasi  nitrogen  bebas  dari  udara  oleh  Rhizobium

selain  ditentukan  oleh  persediaat  unsur  nitrogen  dalam  tanah,

juga  dipengaruhi  oleh  derajat  kemasaman  tanah,   suhu  tanah,
kandungan  bahan  organik  dan  unsur-unsur  hara  lain,  termasuk

unsur-unsur  Ca,   I,   dan  Mo   (Bhango,1975).

2.2  I>engertian  Produksi

Setiap  kegiatan  yang  mengubah  bahan  menjadi  barang

(balk  barang  setengah  jadi  maupun  barang  jadi)  atau  jasa,
dapat  disebut/diartikan  sebagai  produksi.  Didalam  kegiatan

perubahan  tersebut  mengandung  unsur  proses  yang  memungkinkan

duksi;4£i=i:g#ir§aiar¥:?u±§56¥edelai.Direkto.rat.Binapro_
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bahan  (input)  tersebut  diubah  menjadi  output   (barang  atau  ja+

sa)  yang  siap  untuk  dipasarkan.

Berbagai  formulasi  mengenai  produksi  dikemukakan  oleh

par.a  ahli  yang  walaupun  mengandung  perbedaan  pengalimatan
namun  intinya  tetap  mepgarah  ke. perubahan  faktor  input  menja±

di  faktor  output  yang  slap  dikonsumsi  oleh  masyarakat.

Produksi  diartikan  oleh  Mayers  sebagai  berikut   :

€::°§::Sin::::::#k::d:::::::¥=a::b:%:: ;::::# 5;8±a-
Formulasi  lain  tentang  produksi,   dikemukakan  oleh

Bishop  dan  Toussaint  sebagai  berikut.  :
lIproduction  is  a  process  where  by  some   goods  and
services  called  input  are  transformed  into  other  goods
and  services  called  outputn.   6)

Kedua  pengertian  yang  ditampilkan  di  atas  lebih  mene-

kankan  pada  unsur  input  menjadi  output  atau  dengan  kata  lain

menunjukkan  perbandingan  antara  berbagai  barang/jasa  yang

sedang  mengalami  pros.es  dan  sesudah  mengalami  proses.   Sedang-

kan  pengertian  yang  menyangkut  untuk  apa  barang  a.an  jasa  ter-

sebut  diubah  dari  bahan  mentch  (input)  menjadi  output.,   tidak

tersentuh  oleh  kedua  formulasi  tersebut.

Pengertian  yang  dita,mpilkan  oleh  Mayers,  memang  men-

cakup  seluruh  kegiatan  yang  bertujuan  menghasilkan  t>arang/

jasa.  Jadi,   termasuk  kegiatan  di  bidang  pertanian.  Tetapi

S~)   Alt>ert   Ij.   Mayers .   Unsur-Unsur  Ekonomi  Modern
emahan:   S.H.   Hutagalung;   Cetakan  IV; Jakarta:

(  Ter-
Bharata,

965),   hal.18
6)   C.E.Bishop  and  W.D.Toussaint.   Introduction  to  Agri-

cultural  Economic  Analysis   (RTew  Fork,1968).   p.   29.
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seperti  telah  disinggung  di  atas,  bahwa  pengertian  ini  hanya

tiba  pada  perubahan  barang/jasa  yang  diakibatkan  adanya  suatu

proses.   Demikian  pula  dengan  formulasi  Bishop  dan  Toussaint.

Sebenarnya,   adanya  produksi  ini  dimaksudkan  untuk  me-

ningkatkan  taraf  hidup  masyara,kat  yang  melaksanakan  kegiatan

produksi  tersebut.   Dengan  kata  lain,  adanya  produksi  akan
turut  mendorong  kegiatan  perekonomian  dan  kegiatan  sosial

mereka  yang  melakukan  produksi,   karena  ha.sil  yang  dicapai

dalam  produksi   (output)   inilah  ya,ng  mereka  harapkan  aka,n  di-

gunakan/dibeli  oleh  konsunen.   Dengan  demikian  hasil  penjualan

akan  merupakan  pendapatan  bagi  produsen  yang  bersangkutan.

0leh  karenanya  apabila  kita  mempersoalk.an  produksi,   tidak

akan  terlepas  dari  pada  lingkungan  manusia  itu  sendiri.  Hal

ini  dilata,rbelakangi  oleh  visi  yang  dikandung  oleh  produksi

karena  sebagai  bahan  yang  wujudnya  diubah  atau  ditingkatkan

menjadi  barang/jasa,   maka  produksi  harus  mempu, pula  menjemba-

tani  keinginan  manusia-manusia  yang  melakukan  kegiatan `produk-

si   (prod.usen)   dengan  keinginan  manusia-manusia  yang  membutuh-

kan  barang/jasa  yang  diproduksi   (konsumen).   Dengan  kata  lain,

produksi  harus  dapat  memberikan  nilai  kepuasan  bagi  pihak

produsen  serta  pihak  konsumen.
Pengertian  yang  menyimak  makna  Untuk  Apa.  produksi  dila-

kukan,   adalah  pengertian  produksi  yang  dikemukakan  oleh  Wina.r-

di  sebagai  berikut   :
IIproduksi  adalah  suatu  usaha  untuk  mengkombinasi  berba-
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?:it:aEf::kp::f:f::iii::u:3 i a:i:E :i:g:?i ( ::E:::?g:ef:r-
tentu  seefisien  mungkin,   dengan  maksud  menciptakan  fae-
dah  untuk  memenuhi  kebutuhan  manusia''.   7)

Inti  pengertian  yang  diungkapkan  oleh  Winardi  di  atas,

memiliki  kesamaan  dengan  dua  pengertian  terdahulu,  yaitu  mata

rantai  proses  pengombinasian  variasi  faktor  produksi   (input)

hingga  menjadi  barang/jasa  (output ).  Pe±bEda:anny.a-diiEd±kasi-

kan  oleh  sasaran  yang  dituju  setelah  faktor-faktor  input  ini

menjadi  output   (produk).   Dalam  formulasi  Winardi,  tekanan  ter-

hadap  tujuan  itu  jelas  terungkap,  yaitu  uptuk  menciptakan  fae-

dah  yang  dapa.t  memenuhi  keinginan  manusia.   I)isamping  itu  Winar-

di  juga  menyinggung  masalah  efisiensi  penggunaan  faktor-faktor

produksi.   Ini  berarti  bahwa  dalam  penggunaan  faktor-faktor

produksi  harus  memperha.tikan  unsur  produktivitas.
Menyinggung  masalah  produktivitas ,   sel]enarnya  mengandung

perbedaan  pengertian  yang  sangat  mendasar  dengan  pengertian

pro6uksi.   Untuk  memahami  lebih  jauh  apa  yang  dimaksud  dengan

produktivitas,   €apat  diuta.rakan  pendapat  Ii.   Green.oerg  yang  di-
kutip  oleh  Sinungan  sebagai  berikut   :

'Iproduktivitas  adalah  perbandingan  antara  totalitas  ke-
luaran  pada  waktu  tertentu  dibagi  dengan  masukan  selama
periode  tersebut''.   8)

Formulasi  pengertian  di  atas   jelas  sekali  memperlihatkan

perbedaan  pengertian  dengan  produksi.  Bila  dikaji  lebih  jauh,

7)   Winardi.   Teori  Ekonomi  Mikro   (Cetakan  11;   Bandung;
Tarsito,1980),   hal.   9  -10

8)   M.   Sinungan.   Produktivitas  Apa.  dan  Bagaimana. (Cetakan
pertama;   Jakarta:  Aksara  Persada  Press,1985),   hal.18
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maka  pengertian  produktivitas  di_ atas  dapat  diartikan  sebagai

hubungan  antara  basil  nyata  maupun  fisik  (barang/jasa)  dengan

masukan  yang  sebenarnya.   Sedangkan  produksi  adalah  suatu  pro-

ses  perubahan dari  pada  fakt.ol.-faktor  pl`oduksi  (input)  menja-

di  barang/5asa  (output).

Proses  pl.oduksi  disini  dimaksudkan  oleh Sudarsono

set,a8ai  :
11...  aktivitas  kombinasi  dari  faktor-faktor  prQduksi
yang  dibutuhkan  untuk  memproduksikan  satu  satuan  pro-
duktt.   9)

Jelas  sekali  nampak  dalam  formulasi  Sudar`sono  babwa

untuk  memproduksi barang  atau  jasa  yang  dimanfaatkan  bagi

kepentingan  manusia,   dibutuhkan  berbagai  masukan.  Dengan  kata

lain  suatu kegiatam  dapat  dikatakan  produksi apabila  faktor
masukan  yang  diproses  menjadi  barang  atau  jasa  itu  lebih  dari

pada  sat,u  faktor  produksi.
Dalam  kaitan  ini,  maka  untuk  sektor  pertanian  dapaLt

dikemukakan  pengertian  produksi  yang  diungkapkan  oleb  Mubyar-

to  sebagai  ber.ikut  :
IIproduksi  adalah  basil  fisik  yang  dihasilkan  oleh  ber`
kerjanya  beberapa  faktor  pl.oduksi  sekaligus  -yaitu  tanab•:i  modal   dan  tenaga  ker5atT.   10)

Set)agai  faktor  produksi,  maka  tanah,  nodal  dan  tenaga
kerja  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  penting  karena  faktor-

9)  Sudarsono.   Pengantar  Ekonomi  Mikro   (Cetakan  pertama;
Jakarta:   I|P3ES,1983),   hal.   99

pat :  13ia:¥a::;is?eT?;§i:rh:i:n;gi per.tanian  (Cetakan  keen-
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faktor.  produksi  inilab yang  memungkinkan  berhasilnya  pro-
duksi  di  sektor  pertanian.

Menelaah  beberapa  pengertian  produksi  yang  teJiah`==di

ketengahkan,  terlibat  bahwa  sentralisasi  penger_tiannya
terfokus  pada  upaya  pemaduan  berbaga,i. faktor  produksi

(input)  men]-adi  suatu keluaran  berupa  barang/3asa  yang
dapat  memberikan  manfaat  bagi  manusia.  Dengan  demikian

kegiatan  produksi  merupakan  suatu aktifitas  yang  sangat

inheren  dengan  pemenuhan  kebutuhan  manusia  itu  sendiri.

2.3  Pengertian  Pertanian  Dalam  Arti  I|uas  dan Arti  Sempit

2.3.1.Pengertian  Pertanian  Dalam  Arti  Iiuas

Se=ing  kita  menjunpai  pembagian  pertanian  dalam  arti
luas  dan  pertanian  dalam  arti  sempit,  baik  dalam  buku-
buku ataupun tulisan-tulisan.

Pertanian  dalam  arti  luas  yang  dikemukakan  oleh

Mubyarto,   mencakup   :
•11.Pertanian  rakyat  atau  disebut  pertanian  dalam

arti  sempit.
2.Perkebunan  (termasuk  di  dalamnya  perkebunan  rak-

yat  dan  perkebunan  besar).
3 . Kehutanan .
4 . Pe ternakan .
5.Perikanan.11 )

Namun  di  dalam  praktek  pembagian  secara  konvensio-

nil  ini  ternyata  kurang  konsisten  dan  tidak  jar.ang  menim-
bulkan  kesulitan.  Misalnya  perkebunan  rakyat  secara  eko-

Mubyarto.  Pengantar  Ekonomi  Pertanian
Ill:   Jakarta:   LP3ES,   1989.   hal.   16

(Edisi
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nomis  juga  dapat  disamakan  dengan  pertanian  rakyat  karena

perbedaannya  hanya. terletak  pada  macam  komoditi  atau
hasilnya  s.aja  yaitu  tanaman  bahan  makanan  bagi  pertanian

rakyat  dan  tanaman-tanaxpan  perdagangan. ter.utama  bahan-bahan

ekspor  bagi  perkebunan  rakyat.

I)alam  kenyataan,  padi,  kedelai,   jagung  dan  ketela

(ubi  kayu)  adalah  juga  merupakan  tanaman  perdagangan  yang

penting  tidak  saja  untuk  dalam  negeri  tetapi  juga  untuk

pasaran  luar  negeri.  Sebaliknya  petani-petani  yang  menanam
tanaman-tanaman  perkebunan  rakyat  seperti  karet,  kopi  dan

lada  banyak  pula  yang  menanam  padi  dan  jagung  serta  kedelai

terutana  untuk  kebutuhan  konsumsi  keluarganya  sendiri.  Dengan

demikian  pembagian  antara  pertanian  rakyat  dan  perkebunan

lnenjadi  kabur  dan  kehilangan  arti.  Ditinjau  dari  segi  ekonomi

pertanian  rakyat  sebagai  pertanian  keluarga  {pertanian  sub-
sisten  atau  setengah  subsisten) ,   s6dangkan  perusahaan  per.ta|.

nian  adalah  perusahaan  pertanian  yang  diusahakan  secara-  ko-

mersil.

2.3.2  Pertanian  Dalam  Arti  Sempit

Sebagai  nana  telah  disinggung  di  atas,  dalam  arti  sem-

pit  pertanian  diartikan  oleh  Mubyarto  sebagai  pertanian  rak-
yat  yaitu  :

"Usaba  pertanian  keluarga  dimana  diproduksi  bahan
makanan  utama  seperti  beras,   palawija  (jagung,   ka-
cang-kacamgan  dan  ubi-ubian  dan  tanaman-tanaman
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hortikultura  yaitu  sayur-sayuran  dan  buab-buahanll.   12)

Pertanian  rakyat  diusahakan  ditanah-tanah  sawab,  la-
clang  dan  pekarangan.  Walaupun  tujuan  penggunaan  hasil-basil

tanamah  ini  tidak  merupakan  kriteria,  namun  pada  umumnya

sebagian  besar  hasil-basil  pertanian  rakyat  adalah  untuk
keperluan  konsumsi .keluarga.

Didalam  pertanian  rakyat  hampir  tidak  ada  usaha  tani

yang  memproduksi  hanya  satu  macam  basil  saja.   Dalam  satu

tahun  petani  dapat  memutuskan  untuk  menanam  tanaman  bahan

makanan  atau  tanaman  perdagangan.   Keputusan  petani  untuk  me-

nanam  bahan  makanan  terutama  didasarkan  atas  ket>utuhan  makan

untuk  selurub  keluarga  petani,   sedangkan  putusannya  untuk

menanam  tanaman  per.dagangan  didasarkan  atas  iklim,   ada  ti-

daknya  modal,   tujuan  penggunaan  hasil  penjualan  tanaman. ter-

sebut  dan  harapan  harga.

Disamping  hasil-ha.sil  tanaman  usahatani  pertanian

rakyat  meliputi  pula  usaha-usaha  mata  pencaharian  tambahan

yaitu  peternakan,   perikanan  dan  kadang-kadang  usaha  penca-
rian  hasil  hutan.

Dari  uraian  ini  dapatlah  kini  disimpulkan  I)ahwa  per-

tanian  rakyat  atau  pertanian  dalam  arti  sempit  untuk  seba-

gian  meliputi  pengertian  perkebunan  (perkebunan  I.akyat) ,

perikanan  rakyat`  dan  pencarian  hasilLhasil  hutan.    Usahata-

12)  Mubyarto.   It]id.,   hal.17  -18
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ni-usaha  tani  ini  pada  umurmya  diusahakan. dengan  tujuan

utama  untuk  memenuhi  kebutuhan  kehidupan  (subsistensi)

Pe'tanj:  dan keluarganya.  Secara  ekonomis  dapat  dikatakan
bahwa  hasilnya  sebagian  besar.  untuk  memenuhi  konsumsi

keluarga,  dan  faktor-faktor  produksi  atau  modal  yang  di-

gunakannya  sebagian  besar  berasal  dari  dalam  usahatani
sendiri.

2.4  Pengertian  Faktor  Produksi  dan  Fungsi  Produksi

2.4.1   Faktoi  Produksi

Setiap  aktivitas  mempunyai  tujuan  berproduksi,

memerlukan  berbagai  masukan  guna  dipadukan  dan  diolah

menjadi  suatu  keluaran  (output)  yang  dapat  memberikan

manfaat  bagi  manusia.   Masukan  ini  merupakan  sumber-

sumber  produksi  yang .lazim  disebut  faktor  produksi.   Jadi

yang  dimaksud  dengan  faktor  produksi,   adalah.segala
sesuatu  yang  diikutsertakan  sebagai  input  dan  diproses

dalam  suatu  kegiatan  produksi  sehingga  mengalami  peru-

bahan  menjadi  barang  atau  jasa  (output).

Sehubungan  dengan  ancangan  pengel.tian  faktor  pro-

duksi  ini,   Winal.di  mengutip  pendapat  Sloan  dan  Zurcher

bahwa   :
I'Faktor  produksi  adalah  macam-macam  alat,   diklasi-
fikasikan  secara  umum,   yang  secara  dikombinasi
menghasilkan  tambahan  kekayaan.  Tanah,   tenaga  ker-
ia  dan  modal  biasamya  dianggap  sebagai  faktor  pro-
duksin.13)

3)   Winardi.   Kamus  Ekonomi.   (edisi  Ill);   Bandung,
Alumni,   1972.
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Ketiga  faktor  yang  ada  dalam  formulasi  di  atas,  merupa-

kan  faktor.-£aktor  utama  dalam. kegiatan  suatu  produksi  kbusus-

nya  dibidang  per.tanian.  Faktor  produksi  lain yang  menunjang
kegiatan  produksi  adalah-I.Skiuw-(keterampilan).  Unsur`  skill,

sangat  erat  kaitarmya  den±an  unsur  manusia  (tenaga  kerja).

Agar  lebih  jelas,  maka  berikut  ini  akan  diuraikan makna
dari  pada  masing-masing  faktor  produksi.  tersebut  :

A.   Tanab

Faktor  produksi  tanah  menyangkut  seluruh  sumber  alam

yang  digunakan  dalam  proses  produksi.  Cakupan  faktor  produksi
ini  cukup  luas,  antara  lain  daya  tanah  yang  digunakan  untuk

pertanian  dan  kehutanan,  sumber-sumber  mineral,   sunber  air,
penggunaan  untuk  letak  bangunan-bangunan  produktif  dan  seba--

gainya.
Dengan  demikian,   tanah merupakan  faktor  produksi  yang

paling  menentukan  (terutama  dalam  bidang  pertanian)  karena
tanah merupakan  salah  satu  sumber  daya  dasar  bagi  seluruh

ienis  pl'oduksi.
Dalam  arti  yang  luas,  Partadiredja  membentangkan  caku-

pan  pengertian  tanah  sebagai  berikut  :
I'Istilah  tanah  meliputi  juga  suriber-sumber  alam  lautan
dan batas-batas  teritorial  air  suatu  negara  dan  bahkan
udara  di  atasnyall.14)

Dilihat  a.ari  segi  ekonomi,   Meyers  menekankan  t>ahwa   :
11...   tanab  meliputi  semua  sumber  kekuatan  manusia  dan
bahan-bahan  mentah  ditambab  ruangan  yang  tetapll.   15)

14)  Ace  Pa,rtadiredj?.   Perhitungan  Pendapatan  Nasional
(Cetakan  ke  Satu;   Jakarta:   LP3ES.1979).   hal.   88

15)   Albert  Ii  Meyers.of.   cip.   hal.   23
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Penekanan  Meyers  dalam  formulasi  di  atas,   tertuju  pada

sumber-sumber  atau. daya  dorong  dari  pada  tanah  tersebut  untuk

menghasilkan  barang-bar.ang  modal  setelah    bahan-bahan  mentah

dikerjakan  ditanah  atau  digali  dari  tanah.  Hal  inilah  yang
menempatkan  tanah    sebagai  faktor  produksi  yang  paling  utama

diantara  berbagai  faktor  produksi.

Pentingnya  faktor  tanah  juga  dikemukakan  oleh  Snodgrass

dan  Wallace  sebagai  berikut   :
llI,and  is  resources  base  for  virtually  all  kind  of  pro-
auction.  Bussines  food,   number  other  products,   from
cropland  grossland  and  forest,   land  providess  race  for

r¥:r::i:8: :r=ab:i:dsc£::i:::±f±;S.  high Way,  air  ports
Jelas  sekali  terungkap  dalam  pendapat  Snodgrass  dan

Wallace  di  atas  bahwa  tanah  merupakan  sumber -dasar.  untuk  se-

luruh  jenis  produksi  sehingga  posisi  tanah  set>agai  faktor

produks.i  sangat  diperhitungkan.     ,`

Pilihat  dari  potensi  produksi  tanah  itu  sendi-ri,  biasa-
nya  juga  ditentukan  oleh  iklim,  vegetasi,  t,opografi,  materi

asal,  waktu  dan  aktivitas  manusia  sebingga  bagi  sektor  perta-

nian,  faktor_-faktor  yang  lnemp?ngaruhi  potensi  produksi  tanah

tersebut  di  atas  tueut  pula  mepentukan  jenis  tanaman  yang  co-

cok  untuk  ditanam  pada  tanah  tersebut  agar  dapat  memt)erikan

hasil  bagi  petani  it.u  sendiri.  Namun  tak  dapat  disangkal  juga

bahwa  tingkat  kesuburan. tanah  juga  merupakan  faktor  yang me-
16)  Milton  M.   Snodgrass  and  II.I.   Wallace.   AgI.iculture

Economics  and  Resources  Management,   (New  Delhi:   prentice  Hall
of  India  Private  Iiimited,1977),   pages.   51
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nentukan tingkat  produksi  bagi  pertanian  secar_a  keselurchan.

8.   q!enaga  Kerja

Faktbr  produksi  lain  yang  turut  menunjang  pl.oses  produk-
si disanping  tanah adalah  tenaga  kerja.  Bagi  sektor  pertanian,
keterlibatan  tenaga  kerja  sebagai  pengelola  akan  mempe_ngarchi

pula  tingkat  produksi  yang  dicapai.  Hal  ini  tentu  saja  sangat
tergantung  pada  tingkat  keterampilan yang  disunbangkan  oleh

tenaga  kerja  yang  bersangkutan  dalam  prodes  produksi.

Umumnya  pada  pertanian  rakyat,   sebagian  atau  selurul

tenaga  kerja,  berasal  dar.i  petani  itu  sendiri.  Kecuali  bagi

petani  yang  ekonominya  tergolong  mampu,   dapat  menariknya  dari

lual`  keluarga  petani.

Berbicara  tentang  tena±a  kerja  sebagai  faktor  produksi,
dapat  dikemukakan  beberapa  pengertian  sebagai  berikut  :

MTenaga  kerja  adalah  tiap  orang  yang  mampu  melakukan
pekerjaan,  balk  didalam  maupun  diluar  hubungan  kerja
guna  menghasilkan  barang  dan  jasa  untuk  memenuhi  kebu-
tuhan  masyarakat".17)

Definisi  lain  tentang  tenaga  kerja  ditampilkan  oleh

Reynolds,   set>agai  berikut   :
'ILabour  is  the  totalyti  of  9eopl6  counted  to  be  in  the
labours  fosce  whantever  skills  and  productie  capacity
they  pI.osses  at  tbe  moment.
I|abours  is  the  number  of  man  hours  avalaible  or  used  in
production  over  a  period  timel`.   18)

17)   S.   Gautama.   Wundang-Undang  No.   14  tahun   1969,   Ten-
tang  Ketentuan  Ketenaga  Kerjaanl. ,   Himpunan  Undang-Undang  Po-
kok  Republik  IndonBsia.   B`andung,   Alumni,   1973.   hal.   156

18)   IIoyd  G.   Reynolds.   Iiabour  Economics  afld  Iiabour  Rela-
tion.   (Sixth  Edition;  New,  Jersey:   Prentice-Hall,   Inc.  Engle-
wood  Cliffs,1974)   p.   21   -22
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Dalam  definisi  Reynolds  di  atas  terkandung  makna  bahwa

tenaga  kerja  mempunyai  kQr.elasi  erat  dengan  aktivitas  produk-

si  karena  sebagai  sumber  daya  atau  kekuatan  yang  dapat  mendo-

r.ong  kapasitas  produksi  melalui  keterampilan  yang  mereka  mi-

liki,  maka  tenaga  kerja  mempunyai  spesifikasi  tersendiri  da-

lam  meningkatkan  hasil  produksi.

Dengan  demikian,  bila  ditelaah  darn  manfaat  ekonomis,

maka  tenaga  kerja  t)erarti  menyangkut  seluruh  daya  upaya  manu-

sia,  balk  jasmani  maupun  r_ohani,   yang  digunakan  dalam  setiap

proses  produksi.  Hal  ini  dilatar  belakangi  oleh  iakekat  tena-

ga  kerja  sebagai  faktor  produksi,  yaitu  manusia  {baik  indivi-
du  maupun  kelompok)   yang  mampu  melakukan  sesuatu  pekerjaan

guna  menghasilkan I)arang/jasa  yang  bermanfaat  bagi  kepenting-
an  manusia  itu  sendiri.

Menyinggung  masalah  produktivitas  tenaga  kerja  di  sek-

tor  pertanian,  khususnya  pertanian  rakyat,  akan  menyangkut

pula  sejauh nana  inovasi  yang  terjadi  pada  tenaga  kerja  yang
bersangkutan  untuk  menyertakan  kemampuannya  dalam  proses  pro-

duksi.   Ini berarti  bahwa  yang  berperan. untuk  meningkatkan

produktivitas  tenaga  kerja  dalan  sektor  pertanian  khususnya
sub  sektor  pertanian  tanaman pangan adalab  tingkat  pengetahu-
an  maupun  keterampilan  yang  dimiliki  oleh  tenaga  kerja  terse-

but  sebelum  dan  sesudah,. adanya  inovasi.

Adanya  ino+asi  bagi  tenaga  ker.ja  tersebut  terutama  di-

pengaruhi  oleb  pesatnya  perkembangan  teknologi  yang.  turut  pula
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merembes  ke  sektor  ekonomi  dan  sosial  masyarakat  petani  ter-

masuk  kegiatan  di  Pidang  pertanian  rakyat  sebingga  untuk  men-

buat  kegiatan  itu  produktif ,  maka  dalam  upaya  untuk  meningkat-
kan  hasil  produksi,  masalab  efisiensi  dan  produktivitas  fak-

tor-faktor_  produksi,  termasuk  faktor  prcrduksi  tenaga  kerja

turut  diperbitungkan.

Keter.kaitan  perkembangan  teknologi  dengan  unsur  tenaga

kerja  set]agai  faktor  produksi  dalam  pertanian,  dipapar.kan

oleh  Yudelman  sebagai  I)erikut   :
I ....  Iat)our  at  the  farm  level  is  influenced  by  the  rate
of diffusion  of  innovation.  This  depend  in  good  measure
on  awareness  of  possibilities  of  introduction  tehaolo-
gical  change  profitability  of  innovation  and  availabi-
lity  of  inputs".19)

|ndikasi  yang  diinformasikan  oleh  Yudelman  melalui  for-
mulasi  di  atas  dapat  disimpulkan,  bahwa  pesatnya  difusi  inno-

vasi  sangat  mempengaruhi  petani.   Inipun  tergantung  dari  kesa-

daran  tenaga  kerja  yang  bersangkutan  atas  kemungkinan-kemung-

kinan  penggunaan  teknologi  untuk  mencapai  tingkat  tenaga  ker-

ja  sebagai  I.aktor  input  yang  pads  gilirannya  akan  mendorong

pula  kemanpuan  petani  untuk  mencapai  keuntungan.
Dari  uraian.-uraian  tentang  faktor  produksi  tenaga  kerja

yang  telab  dikemukakan  dapat  disadari  bahwa  penggunaan  tenaga
kerja  dalam  sektor  per.tanian,  harus  dihubungkari  dengan  upaya

untuk  meningkatkan  hasil  produksi  pertanian  rakyat  itu` sen-
diri.

19)  Yudelman.  Technological  Change  Agriculture  Employ-
ment   {dalan  Gerald  M  Me.irs   :   I,eading  Issues   in  Economic  Deve-
lopment;  Third  Edition;New  York:   Oxford  University  Press,
1976)   p.    612
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a.   Modal

Modal  5uga  pempakan  faktoE produksi  yang  dalam  penger-

.tian  ekonoml merupakan  perangkat  pelancar  disamping  faktor

produksi  tanah  dan. tenaga  kerja  untuk  menghasilkan  produksi.
MQdal  dapat  berbehtnk  uang  dan  dapat  pula  berbentuk  barang-
barang  fisik  lainnya  seperti  produk-pioduk  teknologi  (mesin,

perlengkapan  pertanian  dan  sebagainya).  Material-material
ini  disebut  juga  sebagai  barang-barang  modal.

Keterlibatan  faktor  produksi  modal  dalam  kegiatan  pro-

duksi  per.tanian  rakyat  sangat  penting  artinya  bagi  para  pe-
tani  karena  modal  merupakan  penggerak  dari  semua  faktor  pro-

duksi  lainnya.

Argumentasi  tentang  modal  sebagai  faktor  produksi,  se-
benarnya  bukan  hanya  berben`tok  modal  fisik  saja  tetapi  juga

menyangkut  modal  hunanitas.  Hal  ini dilatar  belakangi  oleh
meningkatnya  keter.ampilan  tenaga  kerja  sebagai  akibat  adanya

pembinaan/penyuluhan  d.an. Iatihan-latihan  yang  merupakan  eks-

p±esi  dari  pada  investasi  manusia  pengelolah.  Per_paduan  fak-
tor.  modal  fisik  dan  modal  humanitas  mempunyai  arti. yang  pen-

ting  dalan  proses  produksi,  terutama  dalam  rangka  meningkat-

kan  produktivitas  petani  it.u  sendiri.  Namun  demikian  pemisa-

han  modal  fisik  dan  modal  humanitas  juga  mempunyai  implikasi

yang  penting  dalam  kebijaksanaan  pembangunan  pertanian  mengi-
ngat  tidak  semua  alat-alat  pertanian  dan  mesin  rang dikem-
bangkan  (modal  f isik)  dapat  diterapkan  dalam  sektor  pertaniari
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di  Indonesia,   khususnyaL  daerah-daerah  yang  masih  menganut

sistem  pertanian  tradisional.
qerlepas  dari  pada  argumentasi  dl atas,  maka  faktor mo-

dal  dapat  dlkatakan set)agai  faktor  produksi  yang  mampu  meng-

efisierLkan dan mengefektifkan proses  produksi.

D.  Skill

Sebagai  nana  telah disinggung  pada  pembahasan  terdabulu
bahwa  ber.bicara  tentang keterampilan tidak  akan  luput  dari

padaL  manusia  (tenaga  kerja)  yang  mengikutsertakan  faktor  ini
dalam  proses  prQduksi.  Dalam  sektor  pertanian,  faktor  keahli-

an  atau  keterampilan  petani  (maupun  tenaga  kerja  yang  diguna-

kan)   sangat  berperan  dalaLm menentukan manfaat  penggunaan  fak-

tor  prodriksi  lainnya  khusiisnya  dalan  pengaplikasian  telaiQlogi

balu,  I)enataan tanaman  maupun  dalan  mengelola  prQduksi  di  bi-

dang  pectazrian  tanaman pangan sehingga  memungkinkan  kuantitas
dan  kualitas  pl.o.duk  berarLjak  dar.i kapasitas  rata-rata.

Sebagai.  salah  satu  faktor  prQduksi  yang  cukup  potensial
maka  para  petani  pun  perhL mendapat  bimbingan,  pengaraha]i/pe-

n¥uluhan  guna  meningkatkan  keterampilan  dan  kemampuan  mere.ka

untuk  memanfaatkan faktor-faktor  pro.duksi  laizl` yang  membutuh-

kan pengaplikasian  keterampilan  terse.but.

Sumitro,  Djo5ohadikusumo  mengemukakan  tentang  pengertian

skill  atau  keterampilan  sebagai  berikut.  :
lIskill  adalah  suatu  keahlian  yang  akan mengatur  daLn me-
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nempatkan  posisi  masing-masing  faktor  produksi  lain-
nya  sehingga  proses  produksi  dapat  Perjalan  dengan
lancar  dan  tujuan  yang  diharapkan  dapat  dicapain.20)

Formulasi  yang  dikemukakan  oleb  Sumitro,  mengisya-

ratkan  pentingnya  faktor  keterampilan  dalam  mengatur  dan

memanaaemeni  pengelolaa.n  (proses)   produksl  sehingga  tingka.t

produksi  yang  diinginkan  dapat  dicLapai  sesuai  dengan  hara-

pan  petani.

2.4.2  Fungsi  Pr`oduksi

Berbagai  aktifitas  dapat  terjadi  dalam  proses  prQduk-

si,  seperti  perubahan wujud,  perubahan  nilai  (mutu)  dan

perubahan  tempat,  yang  masing-masing  sangat  dipengaruhi
oleh  volulne  mesukan` guna  menghasilkan  keluaran  yang  diha-

rapkan  dapat  memenuhi  selera  pemakai   (kousumen).

Ditinjau dari  segi  waktu,  maka  lamanya  aktivitas  pe-

rubahan  (proses)  produksi  ini.  dapat  digolongkang  dalam

tiga  jenis  jangka  waktu  yaitu  :
-Tangka  waktu  yang  sifathya  paling  singkat;  maksudnya

adalah  masukan  yang  diproses  relatif  tidak  mengalami  pe-

rubahan  hingga  saat  keluaran  dltawarkan di  pasar.  Dengan
kata  lain,  penawaran terhadap  keluaran  in-elastis  sem-

Purna.
-  Jangka  waktu  yang  bersifat  pende.k;  maksudnya  bahwa  pro-

ses  produksi   (masukan.)   telah  mengalami  perubahan  sehing-

ga  keluaran  pun  qapat  berubah.

(cetak£)|§¥±E:£a:i:!°hHa?±§::ra£;u:::?°T;65;m££5uF%8.
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-  Jangka  waktu  yang  sifatnya  panjang/lama;   dimaksudkan  bah-

wa  dalam  proses  pl.oduksi  masukan  yang  digunakan  bel`ubah

secara  tota.I  sehingga  keluaran  pun  mengalami  perubahan

yang  lebih  besar  dari  pada  jangka  pendek.  Totalitas  peru-
baban  ini  diakibatkan  oleh  waktu  yang  ter_pakai  dalam  pro-

ses  pengolaban  masukan  cukup  banyak.

Umumnya  dalam  konsep  produksi  hanya  Qua  ukuran  waktu

yang  dipakai  yaitu  yang  bersil.at  jangka  panjang  dan  jangka

pendek.  Hut)ungan  antara  faktor-faktor  sebagai  masukan  dan
hasil  produksi  sebagai  keluaran,  biasanya  disebut  fungsi

prodriksi.

Rumusan  tentang  pengertian  fungsi  produksi,   dikete-
ngahkan  oleh  Bilas  sebagai  berikut   :

lIA  produt:tions  function  is  a  phisical  relationship
t>etween  a  firms  inputs  of  resources  and  its  output
goods  and  services  per  unit  time.   It  maybe  stated
:£e£:f!aAbi:'6it;it.i;i!duction);

f  is  function;

:,.?.ci ..... is  inputs   (production  function)w.

|erlihat  dalam  rumus  di  atas  bahwa  fungsi  produksi
merupakan  bubungan  fisik  antara  sunber-sunber  input

(faktor  produksi)  yang  diolah  menjadl  output  berupa  barang
dan  jasa  dalam  satu  satuan  waktu  produksi.

Hal  yang  sama  dikemukakan  oleh  Mubyarto  sebagai  be-

I.ikut   :
WFungsi  produksi  yaitu  suatu  yang  menunjukkan  huttu-

21)  Richard  A.   Bilas.   Micro  Econoni  q}heorJ  (Second
edition;   Iokyo:   MCGraw-Hill  Kogakusha  Ltd,1971),p.113
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¥=£:o:n::::u£::±ti£;3€T#:±2£i:±k  ( Output )  dengan  faktor_

Penjabaran  sederhana  fungsi  produksi.yang  telah  dikemu-

kakan  di  atas,  secara  matematis  dapat  dituliskan  sebagai  beri-
kut:

I  =  f(xi.X2 ........... h)

dimana  Y  =  adalah  basil  produksi  fisik-

Xi=   ............ Xn  =  faktor-faktor  produksi

Dari  persamaan  di  atas  terlihat  bahwa  jumlah.hasil  pro-

duksi   (  I  ),   ber.gantung  pada  banyaknya  input   (Xi9X2H ..... Xn)

se,bagai  faktor  produksi,  akan  mempengaruhi  tingkat  produksi

(  Y  )  yang  dihasilkan  dalam  suatu  kegiatan  proauksi.

Dalam  produksi  pertanian  maka  produksi  fisik  dihasilkan

oleb  bekerjanya  bet]erapa  faktor  produksi  sekaligus_ yaitri  ta-

nah,  modal  dan  tenaga  kerja.   Untuk  dapat  nenggamt)arkan  fungsi

produksi  secara  jelas  dan  menganalisa  peranan  masing-masing
faktor  produksi  maka  sejumlah  I.aktor-faktor  produksi  itu  sa-

lab  satu  faktor  produksi. kita  anggap  variable  (berubah-ubab) ,

Sedangkan vaktor-vaktor  produksi.  Ia.imya  dianggap  konstan.

Misalnya --\intuk  menganalisa  hubungan ^antara  produksi  padi  de-

ngan tanah  harus  kita  anggap  modal  sedangkan tenaga  kerja

sebagai  faktor  produksl  tetap  (konstarL).  Dalari tientiik  grafik,

fungsi  prQduksi  merupakan  kurva  melengkiing  dari  kiri  t>awah  ke

kanan  atas  yang  Setelab  sampai  €itik  tertentu  kemudian beru-

22)  Mubyarto.   op.   cit.,  hal.   68  -69
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bah ar.ah sampai  titik  maksimun  dan  kemudian ber_baljk  turun

kembali.   Untuk  dapat_  menggambarkan  fungsi  produksi  ini  seca-

ra  jelas,  maka  dapat  dilihat  pada  gamt>ar  1   sebagai  berikut  :

GAMBAR  1.   Fungsi  Produksi

Produksifisik

Hubungan fungsional  seperti  digambarkan  di  atas  berlaku
untuk  semua  faktor  produksi yang  telah  disebut  yaitu  tarah,
tenaga  ker.ja  dan  modal,., disamping  faktor  produksi.  keempat

yaitu  man;iemen  (koordinasi ` atau entrepreneursbip)  yang  ber-
fungsi  mengkoordinasikan  ketigaL  faktor  produksi  yang  lain

sebingga  benar-benar  mengeluarkan  hasil  produksi  (output).

Pembagian  faktor-faktor  produksi  kedalam  tanah,  tenaga
kerja  dan  modal  adalah  konvensional.  Sumbangan  tanah  adalah

berupa  unsur-unsur  tanah yang  asli, darn  si fat-si fat  tanah

yang  tak  dapat  dirusakkan  (original  and  indestructible  of  tbe
soil)  dengan  nana  hasil  pertanian  dapat  diperoleh.  I.etapi  un-
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tuk  nemungkinkan_ diperolehnya  pl.oduksi  dipelukan  tangan  manu-

sia  yaitu  tenaga  kerja  (labour).  Akhirnya  yang  dimaksud  modal

adalah  sumber-sunber.  ekonomi  diluar  tenaga  kerja  yang  dibuat

oleb  panusia.  Kadang-kadang  modal  dilihat  dalam  arti  uang

atau  dalam  arti  keseluruhan  nilai  sumber-sunber.  ekonomi  non-

manusiawi  termasuk  tanah.   Itulah  sebabnya  bila  kita  menunjuk

kepada  modal  dalam  arti  lu;s  dan  unun  (misalnya  junlah  modal

petani  secara  keseluruhan)  kita  akan  memasukkan  semua  sunber
ekonomi  termasuk  tanah,   t6tapi  diluar  tenaga  kerja.   23)

Pengertian  umun  dan  luas  yang  demikian  dipakai  pula  oleh  pe-
tani-petani  kita  bila  mereka  mengatakan  bahwa  modal  utama

atau  modal  satu-satunya  yang  mereka  miliki  adalah  tanab.  Hal

ini  nampaknya  cukup  beralasan  karena  I)agaimanapun.  juga  petani

sudan  memasukkan  berbagai  unsur  modal  kedalam  tanah  misalnya

pupuk   (buatan  dan  kompos)   dan  air  yang  sudan  menyumbang  pada

kesuburan  tanah.

2.5  Aspek  Faktor  Produksi  Terhadap  Tingkat  Produksi  Kedelai

Usaha  pertanian  merupakan  suatu  kegiatan  ekonomi  yang

ditekiini  oleh  sebagian  besar  penduduk  Indonesia  namun  baru

sebagian  kecil  mereka  yang  mengusahakan  tanaman  kedelai.

Sejalan  dengan  pertumbuhan  industri  se_perti  (industri
makanan,   pakaian,  minyak,   susu,   kosmetik  dan  lain-lain),   maka

peranan  pertanian  kedelai  dirasakan  semakin  penting  dalam

23)  I|oc.   cit.,  hal.   69  -70
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rangka  nenunjang  ter_sedianya  bahan  baku k8agfai  bagi  kebutu-

hen  di  dalam  negeri.  Untuk  hal  inilah  maka  5adi  fokus  perha-

tian sektor pertanian,  khususnya  bidang  tanaman  pangan.

Dalan  kaitan  ini,  maka  ke-terlit)atan  faktor-£aktor  pro-
duksi  turut  pula  menefltukan tingkat  yang  akan  dicapai  oleh
kegiatan  produksi  rfei.  Misalnya unsur-unsur  yang  dikan-
dung  oleh  tanah,  petani  {tenaga  kerja),  modal  maupun  skill

yang  diikutsertakan  dalan  proses  produksi,   disamping  faktor f?¢/co`'

benih,  alam  (iklim)> #fr+ebaga.inya.

I)engan  demikian,  maka  peningkatan  pl.oduksi  tanaman

kedelai,  harus  pula  memperhatikan  pro.duktivitas  faktor-faktor

produksi  karena  aspek  dari  pada  faktor-faktor  ini  sangat  me-
nentukaLn  produksi  tanaman  kedelai,   dengan  kata  lain  aspek

faktor-faktor  produksi  tanaman  kedelai  adalah  untuk  mening-

katkan  pendapatan  para  petani  ke6elai  itu  sendiri  dalam  rang-
ka  memenuhi  kebutuhan  ekonominya  disanping  kebutuhan-kebutu-

han  sosial.   Situasi  yang  membaik  ini  akan  mendorong  pemba-

ngunan  pertanian  khususnya  dan  pembangunan  I)esa  pada  umumnya.

Adanya  peningkatan  produksi  tanaman  kedelai,  maka  akan

memberi  dampak  yang  positif  bagi  sektor  industri  seper_ti

(ipdustri  makanan,   susu,  minyak,  pak;lan,  kosmetik  dan  lain-
lain)  yang  tentunya  harus  pula  diimbangi  oleh  peningkatan

mutu  produksi.
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M  E  I  0  D  a  Ii  0  G  I

3.1   Pemilihan  Da`erah  Penelitian

I)aerah  yang  ditetapkan  sebagai  ottyek  penelitian  adalah

I)aerah  Eingkat  11  Kabupaten  mrekang  yang  terdiri  dari  lima
-.-*

wilayah  Kecamatan  yang  men'`ghasilkan  tanaman  kedelai.  Dari  ke

lima  wilayah  Kecamatan  yang  ada  di  Kabupaten  Enrekang  dipilih

satu  Xecamatan  yang  merupakan  sentra  produksi  ked-elai.   Pemi-

lihan  kelima  Kecamatan  ini  berdasarkan  Wcluster  Sampleh-atau

secara  purposive  dengan  pertimbangan  bahvia  Ke-camatan  Eirekang

merupakan  sentl.a  produksi  kedelai.

3.2  Jenis  I)ata  Yang  I)igunakan

Dalari  penulisai  skripsi  ini,  data  yang  digunakan  adalah
data  sekunder.                                                                                                    '

Adapun  jenis  data  yang  akan  digunakan  adalah  sebagai
berikut   :
-  Jumlab  produksi  tanaman  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

-  I,tias  areal  (lahan)  yang  digunakan.
-  ]umlah  tenaga  kerja  (petani)  yang  digunakan  da|am  produksi

tanaman  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

3.3  Sumber  Data

Data  yang  digunakan  dalan  penulisan .gLk]=ipsi  ini  bersun-

31
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ber/diperoleh  langsung  dari  |nstansi/Jawatan yang  ada  kaitan-

nya  dengan  penulisan skripsl ini  seperti Kantor  Dinas  Perta-
nian  lanaman  PaLngan,  Kantor  Statistik  Kabupate-n Enrekang  dan

pada  Kantor  Kecamatan  Enrekang,   dengan-mengamati  periode  dari
tahun  1985  sampai  dengan  tab:un  1990.

3.4  Hetode  Pengumpulan  Data

Penelitian  yang  dilakukan  adalah  menggunakan  metode.

kasus  qan  pengumpulan  data  dengan  cara  penelitian  langsung

ke  Kantor/Jawatan  yang  ada  kaitannya  dengan  penulisan  skrip-

si  ini.

3.5  Hetode  Analisis

Untuk  dapat  membuktikan  bipotesis  yang  diajukan  sebe-

lunnya,  maka  akan  dianalisa  secara  kuantitatif  dengan  meng-

gunakan  formulasi  fungsi  pro.duksi  Cot]b-Douglas  dengan  dud

perubab  bebas  sebagai  berikut  :

Y   =  Bo     X]   Bt      x2   82

dimana ,

I  =  Jumlah  produksi_ kedelai

Xi   =  Luas  areal  penanaman

X2  =  Junlah  tenaga  kerja  yang  digunakan

Bo.   Bi.   82  =  Parameter

24)

24)  Supranto,   J.  Ekonometl.ika,  Buku  satu;  Jakarta  :
Lembaga  Penerbit  Fakultas  Ekononi  Universitas  Indonesia.   1983
hal.   208
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R2  adalah  untuk  rielihat  besarnya  pengaruh  semua  variable

bebas  secara  bersama-sama  techadap  variable  tidak  bet)as.

R  adalah  uutuk  melihat  besarnya  keeratan  hubungan  antara
senua  variable  bebas  yang  diteliti  (luas  areal  panen  dan  te-
naga  ker.ja):.terhadap  variable  tidak'bebas   {  Y   ).

U5i  F  (F  te_st)  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  ada  hubu-

ngan  yang  signifikan  atau  tidak  antara  semua  variable  bebas

yang  diteliti  (luas  areal  lahan  dan  tenaga  kerja)  terhadap
variable  tidak  bebas.
Uji  t  (t  test)  adalah  untuk  menguji  apakah  ada  pengar.uh

masing-masing  variable  bebas  terhadap  variable  tetap.

3.6  Konsep  Operasional

Untuk  memudahkan  pembahasan  selanjutnya  kiranya  perlu

diberikan  beberapa  konsep  atau  defenisi  techadap  variable

yang  digunakan  sehubungan  dengan  hipotesis  yang  telah  dike-
mukakan  set)elumnya  adalah  sebagaLi  berlkut.  :

3.6.1   Produksi  kedelai,  adalah  dimaksudkan  besarnya  junlah

produksi  ked.elai  yang  dihasilkan  dalam  sekali  panen
dan  satuannya  adalah  ton.   {  I  )

3.6.2  Faktor  lahan,  merupakaLn  lu;s  areal  penanaman  yang  meng-

hasilkan  dalam  sekali. panen  dan  satuannya  adalah  bek-
to-are   (  Xi   )

3.`6.3  Tenaga  kerja,  adalah I)anyaknya  tenaga  kerja  (petani)

yang  digunakan  mulai  dart  pengolahan  hingga  pada  saat
'
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panen  tiba  dan  satuannya  adalab  orang.   (  X2  )

3.7  Iata  Urut  Bahasan

Pent>ahasan  skripsi  irii  dibag'i  dalam. lima  bab,  ada-

lah  sebagai  belikut  :

Dab  pertama,  merupakan  pendahuluan  yang  terdirl  dari
latar  belakang,  runusan  masalah,  tujuan  penulisan,

kegunaan  penulisan  dan  bipotesis.

Fab  kedua,  merupakan  kerangka  teori  yang  terdiri  dari
agronomi  tanaman  kedelai,  pengertian  produksi,

pengertian  per.tanian  dalam  arti  luas  dan pertanian
dalam  arti  sempit,   pengertian  faktor  produksi  dan

fungsi  produksi,  faktor  areal  (  lahan  )  dan  tenaga

ker.ja,  serta  aspek  faktor  p-roduksi  terhad-ap  ting-

kat  produksi  tanaman  kedelai.

Bah  ketiga,  merupakan  metodologi  yang  terdiri  dari  pemi-
ii)

lihan  daerah  penelitiai,   j'enis  data  serta  sumber
data  yang  digunakan,  metode  pen€umpulan  data,  me-

tode  analisis  serta  ta-ta  umt,  bahasan.

Dab  keempat,  merupakan telaah  atas  basil-hasil  peneliti-
an  yang  terdiri  dari  selayang  pandang/keadaan  umun

Kabupaten  Enr.ekang  yang  terdiri  dari  tinjauan  geog-
raf is  keadaan  deniografi  prospek  tanaman  kedelai

dl  Kecamatan Enrekang  ser_ta  analisa  terbadap  peng-
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gunaan.faktor  produksi  terhadap  tingkat  produksi
tanaman. kedelai  di  Kecamatan  Enrekang.

Dab  kelima,  merupakan  penutup  dari  penulisan  skripsi  ini

yang  terdiri  dar.i  simpulan  dan  saran-saran.
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TEI,AAH  ATAs  HAsll,-msll,  PERELITIAN

4.1   Kcadaan  Umun  Wilayab  Kabupaten Enrekang

4..1.1  Tinjauan  Geografis

Kabupaten  Daerah  Tingkat  11  Enrekang,  adalah  salaL

satu  kabupaten  yang  ada  dalan w.ilayah.  pl.opinsi  Sulav.esi-

Selatan terletak  di  bagian  selatan dengan luas  wilayah
keseluruhan  adalah  1.786,01   Km2.

Adapun  t>atas-batas  wilayah  Ka.bupaten  Enrekang

adalab  :
/-  Sebelah  Utara       :  Kabupaten  Tanah  I:.oraja.

-  Sebelah  Timur.       :  Kabupaten  Luwu.

-  Sebelah  Selatan  :  Kabupaten  Sidenreng  Rappang.

r  sebelah Barat      :  Kabupat.en. Pinrang.

Kabtipaten Enrekang  dengan  luas  wilayab  1.786,0|  m2

mempun:yal  lima  wilayah  Kecamatan  yaitu  :

-  Kecamatan  Enrekang

-  Kecamatan  Maiwa

-  Kecamatan  BaLraka

-  Kecamatan  Anggera5a

-  Kecamatan  Alla

382,2o   Km2

629,71    Km2

285,80   Km2

165,70   Km2

322,6o   km2

Rata-rata  c.urah  hujan, per  tahun  di  Kabupaten  Enre-
kang  adalah  2000  -  3000  mm,  sedangkan  keadaah  iklim  yang

diperoleh.  dari  pencatatan  curah  hujan  padaL  tiga  stasion,

36
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masing-masing  adalah  :
-  Stasion  No.   339  d.   di  Be-lajen  Eec.amatan  Alla.

-  Stasion  No.   400  a.   di  Baraka  Kecamatan  Bar.aka.

-  Stasion  No.  4`00  di  Enrekang  Kecamatan Etrekang.

Didapatkan  data  iklim  menurut runus  Sc]mith  Fergusson

yaitn;  tujuh  I)esa  beriklim  type-8  (mempunyai  sulu  panas)
dan  dua  puluh  satu  Desa  beriklim  typel  C  (mempunyai  sulu

se5uk  sampai  dingin).

4.1.2  Ke.adaan  Penduduk

Junlah  penduduk  secara  keseluruhan  di  Kabupaten

Enrekang  pada  takun  1990  mencapai  147.079  jiwa,  yang  terdiri

dar_i  penduduk  laki-laki  sebanyak  72.816  5iwa  dan  penduduk

wanlta  sefoanyak  74.263  jiwa  yang  tersebal  keselurch

wllayah  Kabupaten mrekang.  Apabila  digolohgkan menurut
kelompok  runah  tangga,  maka  Kecamatan  Enrekang  sebanyak

5.993  rumah  tangga,   Kecamatan  Maiwa  sebanyak  4.475  rumah.

tangga,   Kecamatan  Baraka  sebanyak  5.361   rumah. tangga,

Kecamatan  AnggeLraja  sebanyak  4.946  rumah  tangga  serta

Kecamatan Alla  sebanyak  8.124  rumah  tangga.  I)ari  28.899

rumah tangga  dengan  junlah. anggota  rumah  tangga  rata-rata

5  orang,  maka  total  keseluruhan  penduduk  yang  ada  di
Kabupaten  Enrekang  sebanyak  147.079   jiwa.

Pengelompokan  penduduk  menurut  Kecamatan,   jenis

kelamin,  rumah  tangga  dan anggota  rumah  tangga  dapat  di-
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lihat  pada  tabel  IV.   1  berikut  ini.

Tabel  IV..1.   P§nduduk  Kabupaten  Enrekang  menurut  Kecama-

t::isr¥::in::?8gfau:ns§8;795Tah  tangga  dan

Runah    Anggota
Kecamatan    tangga  Rumah-                     Penduduk              Jumlah

tangga IJaki-|aki Perempuan

Enrekang       5. 993          5

Maiwa                4.475           5

Baraka            5.361           5

Anggeraja     4.946          5

Alla                 8.124          5

1 5 . 1 04

10.595

13 . 039

12 . 906

21.172

15.674           30.778

11.105            21.700

12.993            26.032

13.319             26.225

21.172            42.344

Kabupaten   28.899           5              72.816              74.263         147.079
`

Sum'oer   :   Kantor  Statistik  Enrekang

Penduduk  Kecamatan  Enrekang  pada  tahun  1990/91   se-

luruhnya  mencapai  30.764.  jiwa,  yang  terdiri  dari  penduduk

laki-laki  sebanyak  15.059  jiwa  dan  penduduk  wanita  seba-

nyak  15.705  yang  tersebar  ke;eluruh  wilayah  Kecamatan

Enrekang.   Apabila  digolongkan  menur.ut  kelompok  rumah  tang

ga,   maka  I)esa  Cendana  sebanyak  1.197  rumah  tangga,   I)esa

Galonta  sebanyak  1.098  rumah  tangga,   Desa  Ranga  sebanyak

931   rumah  tangga,   Desa  Juppandang  sebanyak  1.789  rumah

tangga  dan  Desa  Buttu  Batu  sebanyak  978  rumah  tangga.

Pengelompokan  penduduk  menurut  klasifikasi  umur  Can

jenis  kelamin  dapat  dilihat  pada  tabel  2  berikut  ini  :
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Tabel  2.   Jumlah  Penduduk  Kecamatan  Enrekang  Menurut
Klasifikasi  Umur  dan  Jenis  kelamin.   tahun  1990/9t`

Klasifikasi  Umur
Jenis  kelamin   (   jiwa  )

I'ria              Wanita
Junlah
( i iwa )

0-14

15   -29

30  -  49

50  -  69

70  Ke  Atas

7.840               7.004

2.613                  3.232

2.471                  3.222

1.667                   1.704.

468                        541

1 4 . 844

5.847

5 . 693

3 . 371

1.009

]umlalrl                                  15.059              15.705                        30.764

Sumber   :   Kantor  Statistik  Kabupaten
Enrekang,   1990.

Pada  tabel  IV.   2  tersebut  di  atas  menunjukkan  bahwa

jumlah  penduduk  tergolong  sampai  dengan  umur  14  tahun

sebanyak  14.844   jiwa  yang  terdiri  dari  pehduduk  pria  se-

banyak  7.840   jiwa  dan  penduduk  wanita  sebanyak  7.004   jiwa.

Jumlah  penduduk  yang  tergolong  umur  15   sampai  dengan  29

tahun  sebanyak  5.847  jiwa  yang  terdiri  dari  penduduk  pria

sebanyak  2.613   jiwa.dan  penduduk  wanita  sebahyak  3.232   ji-

wa.   Jumlah  penduduk  ya.ng  tergolong  umumr  30  sampai  dengan

49  tal}un  sebanyak  5.693   jiwa  yang  terdiri  dari  penduduk

iaki-laki  sebanyak  2.471   jiwa. dan  penduduk  wanita  sel)anyak

3.222   jiwa.   Jumlah  pendu.duk  yang  tergolong  umum  50  sampai

dengan  umur  69  tahun  s6banyak  3.371   jiwa  yang  terdiri  Carl

pendu€uk  pria  sebanyak  1.667   jiwa  sedang.kan  penduduk  wani-
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taL  sebanyak  1.704   jiwa  serta  junlah  penduduk  yang  tergo-

long  umur .70  t.ahun  ke  atas  sebanyak  1.009  jiwa  yang  ter-

diri  dari  penduduk  pria  sebanyak  468  jiwa  dan  penduduk

wanita  sebanyak  541   jiwa.   I)al`i  keseluruhan  jumlah  pendu-

duk  apabila  dibanding  dengan  luas  wilayah,  maka  I.ata-rata

tiap  1   I:m2  terdapat  81   jiwa,   di  Kecamatan  Enrekang  pada

tahun  1989/90.   Keadaan  ini  dapat  dilihat  pada  tabel  be-

rikut  ini.
Tabel   IV.   3.   Penduduk  Kecamatan  Enrekang  ]`'Ienurut  I)esa  dan

Luas  Daerah,   Kepadatan  Penduduk  pada  tahun
1990/1991.

Desa Penduduk         i,I/ilcah       Kepadatan  Pendu-
duk  per
(Km2)

Cendana            .   72,50        5.795

Galonta               43,85        5.471

R'anga        102,69        4.862

Juppan€ang       43 , 50       9. 732

Buttu  Bat_u     119,66.       4.918

5

4

5

6

5

80

125

47

224

41-----------------------------.------------------------------
Junlah               382,20     30.778                    25                                 81

==========================================================

Sumber   :   Kantor  Statistik  Kabupaten
`     Err_ekang,   1990.

Pada  tabel  IV.   5  tersebut  di  atas  menunjukkan  bahwa

junlah  penduduk  Desa  Cendana  pada  tahun  1990/91,   sebanyak

5.795   jiwa  sedangkan  luas  wilayah  Desa  Cendana  sebesar
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72,50  Km2  serta  kepadatan  penduduk  sebanyak  80   jiwa  per

Km2.   Desa  Galonta  dengan  luas  wilayah  sebesar  43,85  Km2

mempunyai   jumlah  penduduk  sebanyak  5.471   jiwa  dan  kepaaa-

tali  penduduk  per  Km2  sebanyak  125   jiwa.   Desa  Ranga  dengan

luas  wilayah  sebesar  102,69  Km2  mempunyai   junlah  penduduk

sebanyak  4.862   jiwa,   se6angkan  kepadatan  penduduknya  se-

banyak  47   jiwa  per  Km2.   Desa  Juppandang  yang  mempunyai

luas  wilayah  se_besar  45,50  Km2,   dengan  junlah  pendudulx

sebanyak  9.732   jiwa  serta  kepaaatan  pencuauk  Desa  Juppan-

dang  se.oanyak  224   jiwa  per  lth2.   I)esa  Buttu  Batu  dens.an

luas  wilayah  sebesar  119,66  Fun2,   mempunyai  penduduk  se-

banyak  4.918   jiwa  dan  kepadatan  penduduk  I)esa  Buttu  Batu

sebanyak  4.1   jiwa.

4.1.3  Pertanian

I,uas  wilayah  pertanian  di  Kecamatan  Enrekang,   sebe-
sar  9.508  hektar  y?ng  terdiri  dari  tanah  ulituk  persawahan

dan  tanah  kering  dimana  penggunaannya  dibe6aLkan  atas  te-

galan,  hutan,   pekarangan  dan  lain-lain.  Fungsi  dari  tanah

persawahan  untuk  tanaman  padi  dan  untuk  palawija,   sedang-
kan  untuk  tanah  kering  digunakan  untuk  tanaman  palawija,

sayur-sayuran,  buah-buahan  dan  lain-lain.

I,u,as  wilayah  pertanian  di  Kecamatan  Enrekang  dapat
dilihat  pada  tabel  IV.  4  sebagai  berikut   :
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Iabel  IV..   4.   Iiuas  Wilayah  Pertanian  Kecamatan  Enrekang
menurut  Penggunaannya,   tahun  1990.

Tanah  Menurut  Penggunaaunya

T!anab  Persawahan

le8alan
Hutan

Pekarangan

IJain-lain

Junlah

Sumber   :   Kantor  Kecamatan  Enrekang

I,uas   (   Ha   )

1.163

4.367

4 . 606

570

1.802

9 . 5 80

Pada  tabel  IV.  4  di  atas  dapat  di  lihat  bahwa  luas
wilayah  pertanian  di  Kecamatan  Enrekang  menurut  penggunaan

nya  yaitu  untuk  persawahan  sebesar  1.163  Ha,   tanah  tegalan
sebesar  4.367  Ha,   tanah  berupa  hutan  sebesar  4.606  Ha,

tanah  untuk  pekal`angan  sebesar  570  Ha,   dan  tanah  untuk

penggunaan  lain-lain  sebesar  1.802  Ha.

Jenis  tanaman  pertanian  yang  dihasilkan  oleh  petani
di  Kecamatan  Enrekang,  hampir  seluruhnya  bersifat  tanaman

musiman  s.ebingga  panen  yang  dilakukan  rata-rata  sekali  se

tahun,   menyebabkan  jarak  tanam  dan  waktu  panen  relatif

besar,
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4.1.4  Sarana  Perbubungan

Salah  satu  faktor  yang  turut  menunjang  kegiatan

perekonomian  adalah  sarana  transportasi.   Untuk  menunjang
ket>erhasilan  pembangunan  pertanian  khususnya  pertanian

tanaman  pangan  di  Kecamatan  Enrekang,  maka  penyediaan

pra  sarana  perhubungan  akan  sangat  menentukan.   Sehingga
untuk  meningkatkan  produksi  tanaman  kedelai  di  Kecamatan

Enrekang,  maka  penyediaan  pra  sarana  maupun  sal.ana  trans-

portasi  tersebut  juga  harus  dipenuhi.
Di  Kabupaten  Enrekang  penyediaan  pra  sarana  perhu-

bungan  yaitu   :   Jalan  aspal   sepanjang  21.,1365   Kilometer,

jalan  kerikil  se|]anjang  18,8  kilometer,   sedangkan  jalan
tanah  sepanjang  2,3  kilometer.

Melihat  keadaan  prasarana  transportasi  tersebut  di
atas,  maka  jalan  yang  ada  di  Kabupaten  Enrekang  masib

merupakan  jalan  I)esa.  Apabila  kita  melihat  lebih,  jauh

lagi  tentang  ko.ndiBl  pra  sarana  di  Kabupaten  Enrekang,

maka  jalan  yang  masuk  kategori  baik  sepanjang  39,9365  ki-

lometer,   sedangkan  untuk  kategori  sedang  dan  rusak  sudan

tidak  ada.

Bila  di  perinci  per  kecamatan,  maka  prasarana  per-
hubungan  yang  ada  di  Kecamatam  Enrekang  yakni  berupa

jaLlan  aspal  sepanjang  4,139  kilometer,   jalan  yang  masih

I)er.upa  tanah  sepanjang  2  kilometer.   Kecamatan  Maiwa  mem-

punyai  jalan  t)er  aspal  dan  ber  kerikil  masing-masing  se-
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panjang  1   kilometer  jalan  ber  aspal  sedangkan  jalan  ben-
ker`ikil  sepanja.ng  0,9  kilometer.   I)i  Kecamatan  Baraka

panjang  jalan  ber.upa  aspal. sepanjang  5,297  kilometer.  Di-

Kecamatan  Anggera.3a  panjang  jalan  berupa  aspal  sepanjang

6,6555  kilometer_  sedang  di  Kecamatan  Alla  jalan  bel.upa

aspal  sepanjang  4,045  kilometer,   kerikil  sepanjang  17,9

kilometer  dan  berupa  tanah  sepanjang  0,3  kilometer.   Se-

dangkan  kondisi  jalan  masing-masing  Kecamatan  pada  umum-

nya  balk,   yaitu  Kecamatan  Enrekang  jalan  yang  masuk  ka-

tegori  balk  sepanjang  4,139  kilometer,   Kecamatan  l{aiwa

kondisi   jalan  yang  termasuk  kategori  baik  sepanjang  1,9

kilometer,  Kecamatan  Baraka  kondisi  jalan  yang  masuk  ka-

tegori  I)aik  sepanjang  5,297  kilometer,   Kecamatan  Anggera-

ja  kondisi  jalan  yang  masuk  kategori  baik  sepanjang
6,6555  kilometer  dan  Kecamatan  Alla  kondisi  jalan  yang

masuk  kategori  balk  sepanjang  21.945  kilometer.

Selain  saran,a  transportasi  sebagai  penunjang  sarana

produksi,  masih  ada  sarana  penunjang  lairmya  yang  diha-
rapkan  dapat  menunjang  kegiatan  produksi  yaitu media  ko-

munikasi.   Selain  media  komunikasi  cetak  yang  boleh  dika-

takan  cukup  banyak  tersebar  di  pelosok  daerah  termasuk

di  Kecamatan  Enrekang,   juga  terdapat  media  komunikasi

elektronik  lainnya  seperti  I.adio  dan  televisi,  dimana  sa-

na  komunikasi  tersebut  san€at  t)anyak  menunjang  kegiatan

pioduksi  pertanian  dan  sebagainya.
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Keadaan  pra  sarana  perhubungan  tersebut  selanjutnya
dapat  dijelask.an  pada  tabel  IV.   5  se.baga.i  ber.ikut   :

label  IV.   5  Panjang  Jalan Di -Kabupaten  Enrekang .Diperinci
Menurut  Kecamatan  Dan  Jenis  Permukaan,   tahuri
1990.   (   dalam  Kilometer   )

Kecamatan Jenis

Enrekang

Maiwa

Earaka

chggeraja

A||a

4'139

1,                            Oi9

5'297

6'6555

4,045            17,9
=========================================================

Kabupaten  Enrekang                   21,1365        18,8                 2,3

Sunber  :  Kantor  Statistik  Kabupaten Eurekang

Tabel  IV.   6.  Panjang  Jalan  menurut  KQndisi  Jalan  I)i Kabu-

E==:L=  F;g8k{nga:±£e±ns:  Menunut  Kecamatan,

Kereamatan
Kondisi  Jalan  {.  Kin  )

Balk             Sedans        Rusak,:.-=--Rusak  Eerat

Enrekang

F[aiwa

Earaka

Anggeraja                6 , 6555

flla                        21,945
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Ianjutan  label. IV.  6

Ke,camatan
Kondisi  dalan   (  Kin  )

Eaik               Sedang        Rusak          Rusak  berat

AHa
==========================================================

Kabupaten             39,, 93 65

Sumber  :  Kantor  Statistik
Kabupaten  Enrekang

4.1.5  Pe.rkembangan  Luas  Areal  dan  Produksi  Tana_man  Kedelai

di  Kecamatan  Enreka.ng

Tanaman  kedelai  yang  ada  di  Kecamata,n  Enrekang  telah

lama  dikenal  oleh. masyarakat  namun  produksinya  dapat  di

kat,akan    masih  terlalu  rendah  apabila  dibanding  denga.n  je-

nis  tanaman  pertanian  lainnya  serta  produksi  kebanyakan

tanaman_ kedelai  digunakan/dikonsumsl untuk  kebutuhan  runah

tangga  sendiri.
Jenis  tanaman  pertanian  yang  dihasilkan  oleh  petani

di  Kecamatan Enrekang,  bampir  sell;ruhnya  bersifat  tanaman

musiman  sehingga  panen  yang  dilakukan  rata-rata  hanya  se-

kali  setahun,  menyebabkan  jarak  tanam  dan  waktu  panen

relatif  besar.
Perkembangan  luas  areal  da.n  pr_oduksi  tanaman  kedelai

di  Kecamatan  Enrekang  dapat  dilihat  pada  tabel  IV.   7  beri-
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kut  dibawah  ini.  :

Tabel  IV.   7.   P.erkemt)angan  Iiuas  Areal  dan  Produksl Tanaman
Kedelai  di  Kecamatan  Enrekang   (Musim  Tanam
1984/85   -1989/90).

Musim  Tanam,
Iiuas  Panen        Produksi      Proauksi  Rata-rata

(   Ha   )                  (   Ton  )             (   Ton/Hektar   )

1984   -1985

1985   -1986

1986   -1987

1987   -1988

1988   -1989

1989   -1990

81,16                        91,64

188,00                     214,32

318,00                    362,84

257,00                    305,32

353,00                    420,17

261,00                      311,37

11  , 29

11,40

11,41

1 1  , 88

1  1  , 90

1 1  , 93

Sunber   :   Kantor  Kecamatan  Enrekang

Pada  tabel  IV.  7  jelas  terlihat  babwa  laju  perkem-

bangan  produksi  tanaman  kedelai  sejak  musim  tanam  1984/85

baru  mencapai  sebanyak  91,64  ton.   Hal  ini  merupakan  per-

kembangan  yang  relatif  lambak  untuk  daerab  daerab  Kabupa-

ten Enrekang  kbususnya  di  Ke.camatan  L`nrekang.

Setelab  ditetapkan  pelaksanaan  program  intensifika-
si  pertanian rakyat    termasuk  tanaman  kedelai  rakyat  di
Kecamatan. Enrekang,   maka  hasilnya  dapat  di'ka*akan  cukup

menggembirakan  sebab  sebelum  diadakan  program  intensifi-

kasi  pertanian  rakyat  termasuk  intensifikasi  kedelai
rakyat,   produksi  total  kedelai  untuk  Kecamatan L`riekang
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pada  tahun  1984-1985  sebanyak  91,64  ton.   Setelah  dilaksa-

nakan  program .intensifikasi  kedelai  rakyat,  maka  total

prQduksi  kedelai  sebesar  214.,32  ton.   Produksi  tanaman
kedelai. untuk  Kecamatan  Enrekang  sampai  pada  musim  tanam

1988/89  mencapai  420,17  ton,   dengan  luas  areal  tanam  se-

besar  353,00  Ha.

Dibanding  dengan  sejumlah  daerah  yang  ada  di  wilayah

propinsi  Sulawesi  Sela.tan,  maka  tanaman  kedelai  yang  ada
di  Kecamatan Enrekang  diperkenalkan  kepada  para  petani

pada  saat  dicanangkannya  program  interlsifikasi  pertanian
rakyat   juga  termasuk  tanaman  kedelai  pada  tahun  1986  dan

mulai  saat  itu  tanaman  kedelai  dikem'oangkan  di  Kecamatan

Enrekang.   Jadi  dengan  waktu  yang  relatif  singkat,  maka

produksi  tanaman  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang  da.pat  di

katakan  masih  sangat  rendah.

Prospek  perkembangan  tanaman  kedelai  di  Kecamatan

Enrekang  dapat  dikatakan  cukup  menggembirakan  mengingat

animo  masyarakat  untuk  mengembangkan  tanaman  kedelai

cukup  besar.   Salah  satu  faktor  yang  menyebabkan  hingga

petani  tertarik  untuk  mengusahakan  tanaman  kedelai  di
Kecamatan  Enrekang  adalah  masalah  pemasal`an  hasil  produk-

si  khususnya  tanaman  kedelai.  Pada  saat  dicanangkannya/

diresmikan  program  intensifikasi  pertanian  rakyat  terma-

suk  tanaman  kedelai  pada  tahun  1985/86,  maka  telah  dite-

tapkan  pula  sesuai  dengan  keputusan  Mentri  Pertanian  RI
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dan  Menteri  Koperasi  tentang  pembelian  hasil  produksi

pertanian  rakyat  termasuk  produksi  kedelai  rakyat  oleh

pemerintah  hingga  saat  ini.
Keadaan  di  atas  bukan  her_arti  perkembangan  tanaman

kedelai  di  Kecamatan  Enrekang  tidak  mengalami  hambatan-

hanbatan.   Kbususnya  petani  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang,

maka  hambatan  yang  merupakan  masalah  utama  adalah  sulit

ditempuh  pra  sarana  yang  ada  di  Kecamatan.Enrekang  sebab

tanaman  kedelai  yang  dikembangkan  berada  di  daerah-daerah

pelosok  yang  sulit  dilalui  kendal.aan  berrriotor.   Sehingga
untuk  mensupplay  berbagai  sarana  produksi  seperti  pupuk

dan  obat-obatan  sangat  sulit  untuk  mencapai  areal  penana-

mano

Jadi  untuk  saat  sekarang  ini  sarana  transportasi

yang  digunakan  untuk  kepentingan  peningkatan  sarana  pro-
duksi  masih  sanga.t  sederhana.

4.2  Analisa  T!`entang  Pengaruh  Penggunaan  Faktor  Ilroduksi,

Eakni  Areal  Tanam  dan  Tenaga  Kerja  Terhadap  Tingkat  |>ro-

duksi  Tanaman  Kedelai.

Bercasarkan  hasil  penelitian  penulis,   maka  faktor-

faktor  yang  mempunyai  pengaruh  terhadap  tingkat  produksi

tanaman  kedelai  di  Kecamatan  Enrekang,   adalah  luas  areal

lahan  dan  tenaga  kerja  yang  digunakan.

Secara  kuantitatif  dapat  dihitung  dengan  mengguna-
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kan  peralatan  statistik  fungsi  produksi  Cobb-Douglas,

dengan  dua  perubah  bebas  sebagai  berikut   :

Y-=   Bo   XiBI       X282

dimana,

I  =  Produksi  Kedelai

Xi   =  Luas  Panel   (   Ha   )

X2   =  lena,ga  Kerja   (   orang   )

Adapun  perkembangan  luas  areal  tanar.an  kedelai,

jumlah  tenaga  kerja  yang  digunakan  serta  produksi  kedelai

dan  rata-rata  produksi  per  hektar  kedelai  di  Kecamatan

Enrekang  selama  musim  .tanam  1984/85   -1989/90,   dapat  di

lihat  pada  ta.bel  sebagai  berikut   :



-
LE\
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Pada  tabel  IV.  8  di atas  memperlihatkan  luas  areal

penanaman. kedelai  di  Kecanatan  En±e.kang  mengalami.` kenaikan

da=i  81,16  hektar  pada  musim  tanam  1984-1985  meningkat  sebe-.

sar  131,64  persen.   Tenaga  kerja  bertambah  dari  2.6915iwa

menjadi  2.985   jiwa  atau  meningkat  sebesar  10,92  persen  serta

produksi  kedelai  meningkat  dari  91,64  ton  menjadi  214,32  ton

atau  meningkat  sebesar  153,87  persen.   Sedangkan  produksi

rata-rata  meningkat  sebesar  0,97  per.sen  per  hektar.

Pada  musim  tanan  1986-1987  mengalami   pertambahan  luas

panen  dal.i  188,00  he.ktar  pada  musim  tanam  1985-1986  menjadi

318,00  hektar  pada  musim  tanam  1986-1987  atau  meningkat  se-

besar  69,14  persen,   dan  jumlah  t6naga  kerja  juga  bertambab

dari  2.985   jiwa  menjadi  3-.011 `_j`iwa.   Sedangkan  produksi  dari

214.,32  ton  menjadi  362,84  ton,   mengalami  peningkatan  sebesar

69,29  persen,  serta  rata-rata  produksi  I)erihektar  mengalani

pgriingka±ap_.Bgfieaar.  0.`,0?  persen  atau  d;ri  11,29  ton  menjadi
----.,.  =',         --

11,40  ton  I)er  bektar..

Pada  musim  tanam  1987-1988  luas  panen  pezianaman  kede-

lai.mengalami  penurunan,  yaitu  dari -318,00  hektar  menjadi

257,00  hektar  atau  menurun  sebesar  19,18  persen.  Tenaga  ker-

ja  pada  musim  tanam  1986-1987  sebesar  3.011   jiwa  meningkat

mepcapai  3.054   jiwa  atau  mengalami  .pertaml)ahan  sebesar  1,42

persen.   Sedangkan  produksi  pengalami  penurunan  dari  362,84

ton  pada  musim  tanam  1986-1987  menjadi  305,52  ton  pada  mu;im

tanam  1987-1988  atau  menurun  sebesar  15,85  persen.   Sedangkan



53

proqu*si  I.ata-rata  (produk.si -per  hektar).  meningkat  dari  11,41
ton  per  I?*tar  me.n.jadi  11,88  ton  per  hektar  atfu  meningkat

sebesar  4,11   persen.

Henururmya  luas  areal  panep. dan  produksi  pada  musim

musim  tanam  1987-1988,   walaupun  dalan  kenyataannya  ttabwa  `__`~.:_`_

rata-rata  pr.oduksi  per  hektar,  dan  tenaLga  ker.`ja  bertambah
`,                -`                                                                                                                                                                                                                 `           .

(meflingkat) ,  disebatkan  karena  di  beberapa  daerah  tertentu
dalam  wilayab  Kecamatap  Enrekang  petani  kedelai  tidak  dapat

melaksanakan  panenan  sesuai  dengan  jadwal  karena  tanaman  ke-

delai  terserang  oleh  hama,  dimana  para  petani  kedelai  tidak

mau  mengambil  resiko  sebab  sarana  produksi  yang  mareka  teri-

rna  adalaLh  secara  kredit  seperti  obat-obatan,   pupuk  dan  seba-

8ainya.
Selanjutnya  pada  musim  tanam  1988-1989  luas  panen  ber-

tambah  sebesar  39  hektar,  yaitu  darfi  257,00  hektar  menjadi

353,00  hektar  atau  meningkat  sebesar  37,35  `persen  dan  tenaga

kerja  bertambah  sebanyak  794   jiwa  atau  meningkat  set>esar

25,99  persen,  sedangkan  produksi  rata-rata  tanaman  kedelai

juga  mengalami  kenaikan  yaitu  dari  11,88  ton  per  hektar  pada
musim  tanan  1987-1988  menjadi  11,90  ton  per  hektar  pada  mu-

sim  tanam  1988-1989  atau  meningkat  set)esar  0,16  persen.

Pada  musim  tanam  1989-1990  luas  areal  panen  penananan

kedelai  mengalami  penurunan  sebesar  92  hektar  atau  menurun

dari  353,00  hektar  menjadi  261,00  hektar,  berarti  produksi

kedelai  juga  mengalami  penurunan  sebesar  108,8  ton,  yaitu



54

dari  420,17  ton  pada  musim. tanam  1988-1989  menjadi  311,37

ton.   Sedangkan  jumlah  tenaga  ker`ja  mengalami  kenaikan  (ber-

tambah)   dari  3.848 .5iwa  bertambah  sebesar  5.222   jiwa  atau`

meningkat  sebesar  35,70  persen  dan  produksi  rata-rata  per

hektar  juga  meningkat_,  yaitu  dari  11,90  ton  per_ hektar  pada

musim  tanam  1988-1989  menjadi   11,93  ton  per  be.ktar  pada  mu-

sim  tanan  1989-1990  atau  mengalami  kenaikan  sebesar  0,25

Persen.
Menurunnya  luas  areal  panen  dan  produksi  tananan  kede-

lai  I.akyat  di  Kecamatan  Enrekang  pada  musim  tanam  1989-1990,

walaupun  pada  kenyataannya  rata-rata  produksi  dan  tenaga

kerja  meningkat,   disebabkan  karena  adanya  bencana  alam  yakni

meluapnya  air  sung.ai  saddang  sehingga  menyeba,bkazi  banjir

yang  mengakibatkan  gagalnya  panen  utamanya  petani  yang  meng-
usahakan  tanaman  kedelai  disekitar  aliran  sungai  Saddang.

Berdasarkan  tabel  IV.  8,  maka  diperoleh  hasil  melalui

perhitungan  komputer  sehingga  persamaan  regressinya  dapat  di-
tuliskan  sebagai  berikut  :

Iiog  Y   =  Iiog  bo   +   bi   Log  Xi   +  b2   1108  X2

dimana,

Log  I  =  0,1572   +   0,9402   Ijog  Xi   +   0,1539  Log  X2

I)ari  hasil  perhitimgan  di  atas,  maka  dapat  diinterpretasikan
sebagai  ber.ikut   :
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bi   =  0,9402  memberikan  pengertian  bahwa  kalau  terjadi

per.tambahan  luas  lahan  yang  dipanen  (  X]   )   sebesar  satu   ,-

persen,  maka  diharapkan  terjadi  pertambahan  produksi  kedelai

(  Y  )  set)esar  0,94  persen  kalau  tidak  terjadi  pertambahan

junlah  tenaga  kerja  atau  dengan  kata  lain  variable  tenaga
kerja  (  X2  )  adalah  tetap.

b2  =  0,1539  berarti  bahwa  kalau  terjadi  pertambahan

jumlah  tenaga  kelja  (  X2   )  yang  terpakai  dalam  proses  pro-
duksi,  maka  diharapkan  terjadi  pertambahan  produksi  kedelai

sebesar  0,15  persen,   dengan  asumsi  bahwa  variable  luas  lahan

(  Xi   )  adalah  konstan.

Nilai  R  yang  diperoleh  dari  hasil  perhitungan  komputer

set)esar  0,9684  atau  sebesar  97  persen  berarti  keeratan  hu-

bungan  antara  variasi-variasi  luas  areal  panen  dan  tenaga
kerja  dengan  variasi  produksi  kedelai  adalah  sebesar  97  per-

sen  (  R  =  0,97  )  atau  dengan  perkataan  lain  nilai  R  =  97

``   persen,  menunjukkan  bahwa  keeratan  hubungan  antara  produksi
kedelai  (  Y  )  dengan  variable  luas  lahan  (  Xi   )  dan  tenaga

kerja   (  X2   )   sebesar  97  I)ersen.

Sedangkan  nilai  koefisien  determinasi   (  R2  )  sebesar

0,9379,  berarti  sebesar  94  persen  variasi  produksi  kedelai

dipengaruhi  oleh variasi-+ariasi  luas  areal  tanam*an  tenaga
\

kerja  atau  dengan  kata  lain  menunjukkan  bahwa  besar  kecilnya

produksi  kedelai  atau  variasi  produksi  kedelai  ditentukan
secara  bersama-sama  oleh  pemakaian  luas  lahan  dan  tenaLga  ker-
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ja  sebesar.  94 persen.  Hal ini  belarti  bahwa  produksi  kedelai
se.besar  6  persen ditentukan oleh faktor  lain yang  tidak  di-

jelaskan  dalam  pengamatan  ini.
Setelah nelalui  pengujian maka  angka-angka  tersebut

dapat  diinterpretasikan  sebagai berikut  :
Nilai  I  hitung  (  P  obserfasi  )  seb6sar  22,64.3  yang  di-

peroleh dari  basil  perbitungan lebib besar  dari nilai tabel
sebesar  9,5,.5  (  F  tabel  )  atau dapat  ditulis  sebagai  berikut:

F  h|tung  =  22i643> Fo.o5(2)(3)  =  9055  Pada  tingkat  signifi-

kan  5  persen.

Ini berarti  variasi-variasi  luas  areal  yang  dipanen
dan  jumlah.  tenaga  kerja  mempunyai  hubungan  yang  signifikan

(  berarti  )  terhadap  variasi  junlah  produksi  kedelai  pada
tingkat  keberartian  5  persen.

Untuk  melihat  apakah  ada  pengaruh  masing-masing  variab-

le  bebas  (  luas  panen  dan  tenaga  kerja  )  terbadap  variasi

junlah produksi  kedelai,  digunakan  uji-t.
Dalam  halini  untuk  melihat  apakah  tidak  ada  pengaruh  yang

singnifikan  variasi  luas  panen  (  X]   )  terhadap  variasi  jun-
lah  produksi  kedelai  kalau  tenaga.-kerja  tetap,  dengan  altel`-

natif  ada  pengarub  pada  tingkat  keberartian  5  persen,  riaka

hipotesis  yang  akan  diuji  dapat  dinyatakan  sebagai  berikut  :

HO    :    81    =   0

Ha   i   81   I  0

Hasil  perbitungan  melalui  komputer  menunjukkan  t)ahwa  nilai
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t  hitung  =  2,839  (  lihat  lampiran  11  ).

I)engan  derajat  kebebasan  5  persen  diperoleh  t.  tabel  =  5,182`

1ni  berarti  t  hi±ung  =  2!839<t  tabei  =  30182.   Jaai  Ho  dite-
rima  dan  Ha  ditQlak.  Hal  ini  berarti  bahwa  variasi  luns  panen

(  Xi   )  tidak  mempunyai  pengarub  yang  signifikan  terhadap  va-
riasi  jumlah  produksi  kedelai.

Ontu  melihat  apakah  tidak  ada  pengarwh  junlah  te'naga
kerja  (  X2   )  terbadap  variasi  junlab  produksi  kedelai  kalau

luas  panen  tetap  dengan  alternatif  ada  pengaruh,  maka  hipote-

sis  yang  akan  diuji  dapat  dinyatakan  sebagai  berikut  :

HO    :    B2   =   0

Ha   :   E2   i  0

Hasil  perhitungan melalii  komputer  (  lihat  lampiran  11  )  me-

nunjukkan  bahwa  nilai  t  hitung  (  t  observasi  )  sebesar  0,494.

Dengan  dera5at  kebet)asan  (  df  ) -=  3  dan  tingk;t  keberartian

yang  digunakan  5  persen diperoleh t  tabel  =  3,182. fai  berarti
t  hitung  =  °1494 < t  tat,ei  =  3tl82.  Tadi  Ho  diterima  dan  Ha

ditQlak.  Ini berarti variasi  junlah  tenaga  kerja  (  X2  )  tidak
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  variasi  junlah

produksi  kedelai  pada  tingkat.  keberartian 5  persen.
Dari  uraian a.i  atas  dapat  disimpulkan  babw.a  perubahan

junlah  tenaga  kerja  hanya  akan t>erpengarch  secara  berarti
terhadap  peningkatan  pr6duksi  jika  di±kuti  oleh  perubahan
luas  areal  tanam  atau  dengan  kata  lain  haya  terjadi  perutta-
han berarti  terhadap  peningkatan  produksi  kedelai  kalau  adaL
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pelubahan  jumlab  tenaga  kerja  dan  jumlah  areal  tanam  secara
simultan  (  bersama-sama.  ).



EABV

PENUTUP

5.1   Simpulan

Berdasarkarl uraian pada  bat-bab  yang  lalu  dapat  di
tarik  simpulan  se.bagai berikut  :
1.  Dari hasil  analisis  uii  I  ditentukan bahwa  luas  areal

tanam  (.  X4   )   dan  5unlah  tenaga  kerja  (  X2   )   secara

bersama-.sama  (  simultan  )  mempunyai  pengaruh  yang  ber-

arti  terhadap  variasi  produksi  kedelai  pada  tingkat

keberartian  5  persen.

2.  Eubungan  antara  variasi-variasi  luas  areal  tanam  dan

a.urn,lan  tenaga  kel`ja  terhadap  variasi  julnlah  produksi
kedelai,  adalah  tinggi.  Hal  ini  ditunjukkan  oleb nilai
koefisien  korelasi  (  R.  )   sebesar  94  persen.

Sebanyak  97  persen  variasi  jumlah  produksi  kedelai

dipengaruhi  oleh. variasi-variasi  luas  areal  tanam  dan

5ulnlab tenaga  kerja.  Ini  berarti  sisa  tiga  persen va-
riasi  jumlah  prQduksi.kedelai  dipengaruhi  oleb  vari-
able.-variable  lain.

4.  Berdasarkan  basil  analisis  uji-t,  dari  kedua  variable
bebqs  yang  diselidiki  (  luas  areal  tanam  dan  jumlah

tenaga  kerja  )  ternyata  luas  areal  tariam  mempunyai

pengarch yang  kurang/tidak  berarti  (  signifikan  ) -ter-
hadap  variasi  jumlah  prod.uksi  kedelai  pada  tingkat  ke-
berartian  5  persen.  Demikian  juga  halnya  junlah  tenaga
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kerja mempunyai  pengaruh  yang  kurang/tidak  berarti

terhadap  var.iasi  produksi  kedelai  pada  tingkat  keber-
artian  yang. gama.

5.  Hubungan  antara  variable-Tar.iable  luas  areal  tanam

(`  Xi   )  dan  junlab  teniga  kerja  (  X2   )  terhadap  vari-
able  junlah  produksi  kedelai  dapat .dituliskan  dalam

persamaan  regresi  berganda  sebagai  berikut  :
I,og  I  =  o,1572+0,9402   log  xt+O.1539   log  X2

6.   Persamaan  regresi  I)ada  butir  5 menunjukkan  t}ahwa

per.ubahan  luas  are`al  panen  lebih  besar  pengaruhnya
terbadap  perubahan  junlah  produksi  ked?lai  dibanding-

kan  dengan  Bengamh  perubahan  junlah  tenaga  kerja

terhadap  perut)ahan junlah  produksi  kedelai,  walaupun

kedua  variable  tersebut  secara  sendiri-sendiri  penga-
ruhnya  masing-masing tidak/kurang  signifikan  terhadap

produksi  kedelai.

5.2  Saran

Berdasarkan  kesimpulan  di  atas  disarankan  bahwa

dalam  usaha  untuk  meningkatkan  produksi  kedelai  di

Kecamatan Enrekang,  maka  perluasan  luas  areal  tanam  dan

penambahan  junlab  tenaga  kerja  perlu  diberikan  perhatian
yang  besar  dengan  tidak  nengurangi  pentingnya  faktor-
faktor  lain yang  berpengaruh  misalnya  penggunaan  bibit

unggul,  obat-obatan  dan  teknologi  pertanian.  Hal  ini
• masih  menungkinkan  peiluasan  areal  tanam  karena  masih
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tersedia  tanah-tanab  kosong  yang  cocok  untuk  tanaman

kedelai yang  beium  digarap.

D.isanping  itu diperlukan  penyuluhan  pertanian
khususnya  dalan  tanaman kedelai  yang  intensi£,  sehingga

•  lebih menunjang  terhadap  peningkatan  produksi. kedelai.
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LAMPIRAN   I   :   label  t

tloo           t050           t025           to10           t005

3.078           6.31
1.886
1. 638
1 . 533
1.476           2.015

1.440

1;:;:i     3!:;#     6;;::;

2.776          3.747          4.604
2.571           3.365          4.032
2.447           3.143           3.707
2.365          2.998          3.499
2.306          2.896          3.355
2.262           2.821           3.250
2.228           2.764           3.169
2.201            2.718           3.106
2.179           2.681            3.055

0           2.650           3.012
2.624           2.977
2.602           2.947

2.120           2.583            2.921
2.110           2.567           2.898
2.101            2.552           2.878
2.093           2.539
2.086          2.528
2.080          2.518
2.074           2.508
2.069          2.500
2.064           2.492
2.060           2.485
2.056           2.479
2.052           2.473
2.048          2.467
2.045          2.462
1.960           2.326

2.861
2.845
2.831
2 . 819
2.807
2.797
2.787
2.779
2.771
2.763
2.756
2.576

Sumber  :   John  E.   Fre.imd  a  Frank  J.   Williams,  Modern
Business  Statistics,  edisi  kedua,  Prentice
Hall.   Inc.,1965.
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